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PERBANDINGAN EFEKTIVITAS FORMULASI PASTA GIGI

EKSTRAK DAUN SIRIH MERAH (Piper ornatum N.E.Br)
DAN DAUN SIRIH HIJAU (Piper betle L.) TERHADAP 
BAKTERI Staphylococcus aureus

LISA WARHAMNI NASUTION
NPM : 172114113

ABSTRAK
	Sirih (Piper betle Linn.) termasuk familia Piperaceae. Tradisi makan sirih sangat populer dalam kehidupan masyarakat di Indonesia. Daun sirih mempunyai aroma yang khas dengan kandungan minyak atsiri 4,2%. Pasta gigi adalah salah satu contoh produk kefarmasian yang merupakan produk oral dan digunakan untuk membersihkan gigi. Staphylococcus aureus merupakan bakteri gram positif yang dapat berubah menjadi patogen bila terdapat faktor predisposisi seperti perubahan kuantitas mikroorganisme yang menjadi tidak seimbang dan daya tahan tubuh host mengalami penurunan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan efektivitas formulasi pasta gigi ekstrak daun sirih merah (Piper ornatum N.E.Br) dan daun sirih hijau (Piper Betle L.) terhadap bakteri Staphylococcus aureus.
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan sampel daun sirih merah (Piper ornatum N.E.Br) dan daun sirih hijau (Piper betle L.) dengan pengambilan sampel secara purforsip. Sediaan pasta gigi ekstrak daun sirih merah dan daun sirih hijau di buat dengna 4 (empat) formula, f1 (0) blanko, f2 (1,5), f3 (3), f4 (4,5). Pengujan mutu fisik kimia sediaan pasta gigi ekstrak daun sirih merah dan daun sirih hijau dilakukan uji organoleptik, uji viskositas, uji homogenitas, uji pH, uji pembentukan busa dan uji aktivitas antibakteri.
Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh hasil yang lebih efektivitas terhadap bakteri Staphylococcus aureus adalah daun sirih merah (Piper ornatum N.E.Br) dengan viskositas f1 249.2 Cp, f2 480.9 Cp, f3 463.270 Cp, blanko 692.4 Cp, homogenitas sediaan pasta gigi dikatakan homogen, Ph f1 8,46, f2 8,17, f3 7,70, blanko 9,18, organoleptik bertekstur semi padat berwarna hijau dan berbau khas daun sirih, pembentukan busa f1 3,9 cm, f2 3,5 cm, f3 3,9 cm, blanko 4 cm, diameter daya hambat bakteri f1 17,1, f2 15,8, f3 18,4, blanko 19,1.

Kata kunci : Daun sirih, pasta gigi, formula, Staphylococcus aureus, daun sirih 
                         merah
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COMPARISON OF THE EFFECTIVENESS OF RED BELT (Piper ornatumN.E.Br) AND GREEN (Piper betle L.) Toothpaste 

Extracts ON Staphylococcus aureus BACTERIA

LISA WARHAMNI NASUTION
NPM : 17214113

ABSTRACT

	Betel (Piper betle Linn.) belongs to the family Piperaceae. The tradition of eating betel is very popular in people's lives in Indonesia. Betel leaf has a distinctive aroma with an essential oil content of 4.2%. Toothpaste is an example of a pharmaceutical product which is an oral product and is used to clean teeth. Staphylococcus aureus is a gram-positive bacterium that can turn into a pathogen if there are predisposing factors such as changes in the quantity of microorganisms that become unbalanced and the host's immune system decreases. This study aims to compare the effectiveness of the formulation of red betel leaf extract (Piper ornatum N.E.Br) and green betel leaf (Piper betle L.) toothpaste against Staphylococcus Aureus bacteria.
	This research is an experimental study using samples of red betel leaf (Piper ornatum N.E.Br) and green betel leaf (Piper betle L.) with purforsipative sampling. Toothpaste with red betel leaf extract and green betel leaf extract was made with 4 (four) formulas, f1 (0) blanko, f2 (1.5), f3 (3), f4 (4,5). To test the physical and chemical quality of toothpaste preparations of red betel leaf extract and green betel leaf, organoleptic tests, viscosity tests, homogeneity tests, pH tests, foam formation tests and antibacterial activity tests were carried out.
	Based on the results of this study, the results that were more effective against Staphylococcus Aureus were red betel leaf (Piperornatum N.E.Br)with a viscosity of f1 249.2 Cp, f2 480.9 Cp, f3 463.270 Cp, blank 692.4 Cp, the homogeneity of the toothpaste preparation was said to be homogeneous, Ph f1 8, 46, f2 8.17, f3 7.70, blank 9.18, organoleptic textured semi-solid green color and characteristic smell of betel leaf, foam formation f1 3.9 cm, f2 3.5 cm, f3 3.9 cm, blank 4 cm, diameter of bacterial inhibition f1 17.1, f2 15.8, f3 18.4, blank 19.1.

Keywords : Betel leaf, toothpaste, formula, Staphylococcus aureus, betel leafred	
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BAB I
PENDAHULUAN 
1.1	Latar Belakang
Kesehatan mulut dan gigi tidak kalah pentingnya dengan kesehatan bagian tubuh yang lain, karena mulut dan gigi merupakan bagian yang penting dalam melakukan aktivitas pergaulan sehari-hari yang dapat mempengaruhi kepercayaan diri. Gigi merupakan salah satu parameter kecantikan dan estetika wajah yang memegang peranan penting karena gigi berada pada rongga mulut yang merupakan bagian dari wajah, dimana fungsi gigi adalah untuk makan, fungsi bicara dan tersenyum. Keadaan yang mempengaruhi estetik gigi adalah warna gigi (Maesaroh, 2019).
	Gigi merupakan jaringan tubuh yang keras, namun dapat terjadi kerusakan yaitu salah satunya disebabkan oleh adanya aktivitas bakteri dalam rongga mulut. Streptococcus mutans, bakteri ini merupakan flora normal rongga mulut, tetapi bila terjadi peningkatan populasinya akan menyebabkan terbentuknya plak gigi. Plak gigi merupakan pembentukan dari campuran sisa-sisa makanan serta bakteri yang diperantarai oleh saliva yang melekat pada permukaan gigi, penimbunan plak inilah jika tidak dibersihkan akan membentuk sebuah karies gigi (Nurjannah, 2018).
	Pasta gigi adalah salah satu contoh produk kefarmasian yang merupakan produk oral dan digunakan untuk membersihkan gigi dan sisa makanan, menghilangkan plak, bau mulut serta memperindah estetik gigi. Pada masa lalu penggunaan pasta gigi terbatas hanya sebagai kosmetik. Tetapi dalam beberapa 1

tahun ini banyak dibuat pasta gigi yang mempunyai efek untuk mengobati penyakit mulut dan mencegah karies gigi. Pasta gigi antara lain mengandung komponen anti mikroba seperti triklosan dan klorheksidin sebagai bahan aktif yang dapat memberikan efek inhibisi secara langsung pada pembentukan plak. Bahan sintetik yang sering digunakan dalam pasta gigi pada umumnya mengandung bahan kimia toksik yang dapat menimbulkan masalah kesehatan seperti florida,trikloksan dan natrium lauril sulfat (Ilmi, 2017).
	Karies gigi (Streptococcus mutans) merupakan suatu penyakit dan sementum yang disebabkan aktivitas jasad renik yang ada dalam suatu karbohidrat yang diragikan. Proses karies yang ditandai dengan terjadinya demineralisasi pada jaringan keras gigi diikuti dengan kerusakan bahan organiknya. Karies gigi dapat dicegah dengan cara menghilangkan plak gigi. Salah satu pencegahannya adalah menggosok gigi dengan pasta gigi. Disamping itu gigi dapat berubah warna menjadi kuning Jurnal Kesehatan Bakti Tunas Husada Volume 16 Nomor 1 Agustus 2016 178 akibat faktor intrinsik maupun ekstrinsik. Perubahan warna intrinsik adalah pewarnaan gigi oleh noda yang terdapat di dalam email dan dentin selama odontogenesis atau setelah erupsi gigi (Nurdianti, 2016).
	Salah satu bakteri yang terkandung dalam plak gigi adalah Staphylococcus aureus. Staphylococcus aureus merupakan bakteri gram positif yang dapat berubah menjadi patogen bila terdapat faktor predisposisi seperti perubahan kuantitas mikroorganisme yang menjadi tidak seimbang dan daya tahan tubuh host mengalami penurunan. Faktor predisposisi tersebut dapat menyebabkan infeksi pada rongga mulut seperti gingivitis dan abses. 1, 2 Pembuangan plak secara mekanis merupakan metode yang efektif, metode ini berupa penyikatan gigi. Untuk mengoptimalisasi penyikatan gigi perlu menggunakan pasta gigi, yang di dalamnya ditambahkan suatu zat yang bersifat antibakteri kedalam pasta gigi. Kriteria yang harus dipenuhi oleh suatu zat kimia yang akan ditambahkan dalam pasta gigi yaitu memiliki aktivitas antiplak dan antibakteri, stabil dalam masa penyimpanan, dapat diformulasikan kedalam pasta gigi, dapat bertahan lama di rongga mulut dengan jangka waktu kontak yang singkat, aman dari toksisitas, dan bebas efek samping seperti menimbulkan pewarnaan gigi, mengiritasi mukosa dan mengganggu ekologi flora normal rongga mulut pada saat menyikat gigi (Rahmat, 2020).

	Sirih (Piper betle Linn.) termasuk familia Piperaceae. Tradisi makan sirih sangat populer dalam kehidupan masyarakat di Indonesia. Sirih berguna untuk kesehatan gigi dan menghilangkan bau badan dan bau mulut yang tidak sedap, sebagai obat kumur, sariawan, mimisan, gatal-gatal, koreng dan mengobati keputihan pada wanita. Daun sirih mempunyai aroma yang khas dengan kandungan minyak atsiri 4,2%. Komponen utama minyak atsiri adalah senyawa fenol yaitu betlephenol dan kavikol yang merupakan senyawa aromatik, dan senyawa turunannya seperti kavibetol, karvakol, eugenol, allilpyrocatechol dan ketekin. Kavikol merupakan komponen paling banyak ditemui pada daun sirih dan menyebabkan bau khas sirih. Selain itu daun sirih mengandung suatu seskuiterpen, diastase, tannin, gula dan pati. Senyawa fenol yang terkandung dalam minyak atsiri daun sirih bersifat antimikroba dan antijamur yang kuat dan efektif menghambat pertumbuhan beberapa jenis bakteri (Almansyuri, 2018).




1.2	Rumusan Masalah 
	Berdasarkan latar belakang di atas maka masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Apakah ekstrak etanol daun sirih merah dan daun sirih hijau memiliki efektivitas antibakteri.
2. Yang manakah lebih efektif ekstrak etanol daun sirih merah dan daun sirih hijau dalam pembuatan pasta gigi yang diuji dengan bakteri Staphylococcus aureus.
3. Apakah golongan senyawa kimia dalam ekstrak daun sirih merah dan daun sirih hijau.
1.3 	Hipotesis
Berdasarkan perumusan masalah diatas maka hipotesis pada penelitian ini adalah : 
1. Daun sirih merah dan daun sirih hijau mempunyai efektifitas sebagai antibakteri dengan menggunakan bakteri Staphylococcus aureus
2. Daun sirih merah dan daun sirih hijau mempunyai perbandingan dalam pembuatan pasta gigi bakteri Staphylococcus aureus
3. Golongan senyawa kimia kimia yang terdapat dalam ekstrak daun sirih merah
dan daun sirih hijau yaitu senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan steroid.






1.4	Tujuan Penelitian 
	Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Untuk mengetahui ekstrak etanol daun sirih merah dan daun sirih hijau memiliki efektivitas antibakteri 
2. Untuk mengetahui yang mana lebih efektif ekstrak daun sirih merah dan daun sirih hijau dalam pembuatan pasta gigi yang diuji dengan  bakteri Staphylococcus aureus
3. Untuk mengetahui golongan senyawa kimia dalam ekstrak daun sirih merah 
dan daun sirih hijau 
1.5	Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian manfaat penelitian adalah : 
1. Dapat mengetahui ekstrak etanol daun sirih merah dan daun sirih hijau memiliki efektivitas antibakteri
2. Dapat mengetahui mana lebih efektif ekstrak daun sirih merah   dan daun sirih hijau dalam pembuatan pasta gigi yang di uji dengan bakteri Staphylococcus aureus
3. Dapat mengetahui golongan senyawa kimia dalam ekstrak daun sirih merah 
dan daun sirih hijau 








1.6 	Kerangka Pikir Penelitian
       Kerangka pikir penelitian dapat dilihat pada gambar 1.1
Parameter
Variabel terikat
 Variabel bebas                         Variabel bebas



Daun sirih merah & daun sirih hijau



Skrining Fitokimia (Alkaloid,tanin, saponin, flavonoid, steroid)
Kandungan metabolit sekunder
Ekstrak




Daya hambat bakteri
Aktivitas antibakteri
Pasta
0%, 1,5%, 3%, 4,5%




Gambar 1.1 Kerangka Pikir Penelitian


BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 	Daun Sirih Merah (Piper ornatum N.E.Br)
2.1.1 	Klasifikasi Daun Sirih Merah (Piper ornatum N.E.Br)
	Daun sirih merah dalam sistematika tumbuhan (taksonomi) diklasifikasikan sebagai berikut: 
Kingdom 	: Plantae
Divisi		: Spermatophyta
Kelas		: Dicotyledoneae
Ordo		: Piperales 
Famili		: Piperaceae
Genus		: Piper
Spesies	: Piper ornatum N.E.Br
2.1.2 	Morfologi dan Karakteristik Daun Sirih Merah (Piper ornatum N.E.Br)
	Tanaman sirih merah (Piper ornatum N.E.Br) adalah jenis tanaman merambat yang diakui banyak kegunaannya di hampir semua tempat di indonesia.Tanaman daun sirih merah merambat, dan berbentuk jantung atau bualat-telur. Bunga berbentuk bulir. Beberapa jenis sirih dibedakan menurut rasa pedas dan warna (sirih jawa, sirih banda, sirih kuning,sirih cengkeh, sirih hitam dan lain-lain). Semua jenis tanaman sirih tanaman sirih memiliki ciri yang hampir sama yaitu tanaman merambat dengan bentuk dan menyerupai hati dan bertangkai yang tumbuh berselang-seling dari batangnya. Sirih merah dapat dibedakan dengan sirih hijau dari daunnya. Selain daunnya berwarna merah keperakan, bila daunnya disobek maka akan berlendir serta aromanya yang lebih wangi.7

Tanaman sirih merah tumbuh menjalar seperti halnya sirih hijau. Batangnya bulat bertangkai berwarna hijau keunguan dan tidak berbunga daunnya bertangkai berbentuk jantung dengan bagian atasnya runcing. Bertepi rata,dan permukaannya mengkilap atau tidak berbulu. Panjang daunnya bisa mencapai 15 sampai 20 cm.Warna daun bagian atas hijau becorak putih keabu abuan, bagian bawah berwarna merah hati cerah. Daunnya berlendir, berasa sangat pahit, dan beraroma wangi khas sirih. Batangnya bersulur dan beruas dengan jarak buku 5-10 m, disetiap buku tumbuh bakal akar. Sirih merah bisa tumbuh dengan baik ditempat yang teduh dan tidak terlalu banyak terkena sinar matahari. Jika terkena sinar matahari langsung pada siang hari secara terus menerus warna merah daunnya bisa menjadi pudar, buram dan kurang menarik. Tanaman sirih merah akan tumbuh baik jika mendapatkan 60-75 % cahaya matahari ( Ilmi, 2017 ).
2.1.3 	Manfaat dan Kandungan Kimia daun Sirih Merah (Piper ornatum N.E.Br)
	Daun sirih merah mempunyai aroma yang khas karena memiliki kandungan minyak atsiri 1- 4,2%, air, protein, lemak, karbohidrat, kalsium, fosfor, vitamin A, B, C, yodium, gula dan pati. Diantara kandungan tersebut, dalam minyak atsiri terdapat fenol alam yang mempunyai 	daya antiseptik 5 kali lebih kuat dibandingkan fenol biasa. Minyak atsiri merupakan minyak yang mudah menguap dan mengandung aroma atau wangi yang khas. Minyak atsiri dari daun sirih mengandung 30% fenol dan beberapa derivatnya (Manoi, 2007).
	Daun sirih merah memiliki kandungan minyak atsiri yang tersusun dari fenol dan derifatnya seperti kavikol, eugenol, kavibetol, tanin, saponin, alilpyrocatechol yang mengandung zat antiseptik dan anti jamur pada konsentrasi 0,1-1% fenol bersifat bakteriostatik sedangkan pada konsentrasi 1-2% fenol bersifat bakteriosidal. Adapun mekanisme kerja dari fenol yaitu memicu inaktifasi enzim seluler sehingga terjadi perubahan permeabilitas membran, influks berlebih substansi eksraseluler akan memicu kebocoran komponen intra seluler termasuk pelepasan k+ yang merupakan tanda pertama kerusakan membran, melalui proses koagulasi fenol bisa merusak organ itraseluler bakteri. Euganol berfungsi sebagai bakterisida melalui peningkatan pemebilitas membran mikroba, selain itu dapat digunakan untuk mengurangi rasa sakit gigi.


	Daun sirih merah juga memiliki kandungan kimia dengan khasiat tertentu yang disebut dengan metabolit sekunder yang menyimpan senyawa aktif seperti flavonoid, alkaloid, terpenoid, cyanogenic, glucosida, isoprenoid, nonprotein amino acid. Adapun manfaat lain dari kandungan senyawa pada daun sirih merah eugenol yang merupakan turunan dari fenol senyawa minyak atsiri yaitu bersifat antifungal dengan menghambat pertumbuhan dinding sel. Khasiat daun sirih merah sudah banyak dikenal dan telah teruji secara klinis. Hingga kini penelitian tentang tanaman daun sirih merah masih terus dikembangkan. Daun sirih merah telah berabad-abad dikenal oleh nenek moyang kita sebagai tanaman obat berkhasiat. Tanaman ini mengandung zat antiseptik yang mampu membunuh kuman. Daun sirih merah merupakan salah satu jenis tanaman obat yang mudah didapat dengan harga relatif murah. Selain itu daun sirih merah mengandung minyak atsiri dimana komponen utamanya terdiri dari fenol dan senyawa turunannya seperti kavikol, kavibetol, tanin, saponin, allipyrocatechol yang mengandung zat anti septik dan antijamur ( Ilmi, 2017).

[image: C:\Users\ACER\AppData\Local\Microsoft\Windows\Temporary Internet Files\Content.Word\iArV5QDelK.JPG]
Gambar 2.1 Daun sirih Merah (Piper ornatum N.E.Br)
2.2 	Daun Sirih Hijau (Piper betle L.)

2.2.1 	Klasifikasi Daun Sirih Hijau
	Klasifikasi tanaman daun sirih hijau (Piper betle L.) sebagai berikut :
Kingdom	: Plantae (tumbuhan)
Divisio		: Spermatophyta
Kelas		: Dicotyledoneae
Ordo		: Piperales
Famili		: Piperaceae
Genus		: Piper
Spesies	: Piper betle L.
2.2.2 	Morfologi dan Karakterisasi Daun Sirih Hijau (Piper betle L.)
	Secara tradisional tanaman yang berasal dari india, srilanka, dan malaysia ini dipakai untuk mengatasi bau badan dan mulut, sariawan, mimisan, garal-gatal dan koreng serta mengobati keputihan pada wanita. Hal ini karena tanaman obat yang sudah dikenal sejak tahun 600 SM ini mengandung zat antiseptik yang mampu membunuh kuman. Kandungan kavikol dalam sifat antiseptiknya lima kali lebih efektif daripada fenol biasa (Gunawan, 2010).
	Sirih merupakan tanaman yang banyak tumbuh dibeberapa bagian india selain diindia, sirih juga tumbuh subur di srilanka, malaysia, thailand, taiwan, dan beberapa negara di asia tenggara. Sirih merupakan tanaman perdu yang tumbuh merambat dengan panjang mencapai puluhan meter. Batang bekayu, berbentuk bulat, berbuku-buku, beralur, dan berwarna hijau kecoklatan. Daun tunggal berbentuk pipih menyerupai jantung, tangkai agak panjang, permukaan licin, pertulangan menyirip, dan berwarna hijau tua. Bunga majemuk dengan bulir, berbentuk bulat panjang,panjang daun pelindung 1mm, bulir jantan panjangnya 1,5-3 cm, benang sari dua dan pendek, bulir betina panjangnya 1,5-6 cm, kepala putik tiga sampai lima dan berwarna putih, dan warna bunga hijau kekuningan. Buah buni, berbentuk bulat, dan berwarna hijau kelabuan. Tanaman sirih mengandung minyak yang disebut minyak atsiri. Kandungan terbesar minyak atsiri ini adalah kavikol dan betlephenol serta tanin. Kavikol dan betlephenol menyebabkan daun sirih mempunyai aroma dan rasa yang khas, sedap, pedas, tajam dan merangsang. Dari hasil penelitian, ternyata sepertiga minyak atsiri terdiri dari phenol dan sebagian besar kavikol. Kedua zat tersebut merupakan kandungan terbesar minyak atsiri yang ada dalam daun sirih. Adanya kandungan pada daun sirih tersebut memungkinkan daun sirih memiliki kemampuan antiseptik, antioksida, dan fungisida. Sirih juga banyak digunakan sebagai penyegar mulut oleh masyarakat India dan beberapa masyarakat di Asia. Sirih digunakan sebagai penyegar mulut karena memiliki aroma yang khas dan rasa yang kuat (Nainu, 2015).
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Gambar 2.2 Daun sirih hijau (Piper betle L.)


2.2.3	 Kandungan Kimia Daun Sirih Hijau (Piper betle L.)
	Kandungan kimia daun sirih hijau (Piper betle L.) yaitu minyak atsiri (eugenol, methyleugenol, karvakrol, kavikol, alilkutikol, kavibetol, sienol, estragol), karoten, tiamin, riboflavin, asam nikotinat, vitamin C, tanin, gula, pati,
dan asam amino. Khasiat dari daun sirih hijau adalah astrigen, ekspektoran, hemostatik, dan antiseptik. Kandungan antiseptik di dalam sirih dapat digunakan sebagai obat kumur dan menjaga kesehatan alat kelamin wanita. Sirih juga umum digunakan untuk mengatasi bau badan dan mulut, sariawan, mimisan, gatal-gatal, koreng, serta mengobati keputihan pada wanita. Daun sirih juga dapat memperbanyak keluarnya asi susu ibu untuk ibu yang baru melahirkan dengan banyak meminum air rebusan daun sirih (Gunawan, 2010).
Tabel 2.1 Kandungan kimia daun sirih merah dan daun sirih hijau
	No
	Tumbuhan
	Kandungan Kimia


	1. 
	Sirih Merah
	1.Kadar flavonoid total tidak kurang dari0,21%
2. Kadar air tidak lebihdari 10%
3. Abu total tidak lebih dari 12,1%
4. Kadar abu tidak larut asam tidak lebih dari
    2,3%
5. Sari larut air tidak kurang dari 13,9%
6. Sari larut etanol tidak kurang dari 8,8%
7. Mengandung minyak atsiri 4,2%
8. Mengandung senyawa golongan flavonoid,
    alkaloid, tanin, steroid/terpenoid, dan saponin 
9. Sirih merah memiliki flavonoid dari fraksi etil
    asetat metanol dengan karakteristik Rf =0,24 
    (hek-san-etil asetat 20-80) ; 0,30 (etil asetat)
    dan 0,35 (metanol). Titik leleh 150-156oC.
    UV-Vis (metanol) : 269 dan 418 nm. IR : 
    3070,68 cm-1 (ulur CH Sp2) ; 2924,09 dan 
    2854,65 cm-1 (ulur CH alifa-tik); 1728,22 
    cm- 1 (gugus karbonil); 1604,77 cm-1 (C = C 
    aromatik); 1265,30 cm-1 (C-O); 1118,71 cm-1 (C-O-C). 


	2. 
	Sirih Hijau
	1. Kadar flavonoid total tidak kurang dari 1,55%
2. Kadar air tidak lebih dari 10%
3. Abu total tidak lebih dari 14%
4. Kadar abu tidak larut asam tidak lebih dari 
    7%
5. Sari larut air tidak kurang dari 14%
6. Sari larut etanol tidak kurang dari 4,5%
7. Mengandung minyak atsiri 4,2%
8. Mengandung senyawa golongan flavonoid, 
    alkaloid, tanin, steroid/terpenoid, dan saponin
9. Sirih hijau mengandung 4,2% minyak atsiri yang 
    komponennya utamanya terdiri dari bethel phenol dan
    beberapa deriveratnya diantaranya eugenol 
    allypyrocatechine 26.8 - 42,5%, cineol 2.4 – 4.8%,
    methyl eugenol 4.2 – 15.8%, caryophyllen 
    (siskuiterpen) 3 - 9.8%, hidroksi kavikol, kavikol 7.2 -
    16.7%, kavibetol 2.7 - 6.2%, estragol ilyvyrokatekol 0 
    - 9.6%, karvakrol 2.2 - 5.6%, alkaloid, flavonoid,
    triterpenoid atau steroid, saponin, terpen, fenilpropan, 
    terpinen, diastase 0.8 – 1.8% dan tanin 1-1.3%.




2.3 	Pasta Gigi
	Pasta gigi didefinisikan sebagai suatu bahan semi-aqueous yang digunakan bersama-sama sikat gigi untuk membersihkan seluruh permukaan gigi serta memberi rasa nyaman pada rongga mulut. Penambahan aroma akan memberikan rasa nyaman dan menyegarkan pada rongga mulut. Gigi merupakan salah satu parameter kecantikan dan estetika wajah yang memegang peranan penting karena gigi berada pada rongga mulut yang merupakan bagian dari wajah, dimana fungsi gigi adalah untuk makan, fungsi bicara dan tersenyum. Keadaan yang mempengaruhi estetik gigi adalah warna gigi. Perubahan warna pada gigi dapat menimbulkan persoalan estetika yang dapat memberikan dampak psikologi yang cukup besar terutama apabila terjadi pada gigi anterior. Kesehatan mulut dan gigi tidak kalah pentingnya dengan kesehatan bagian tubuh yang lain, karena mulut dan gigi merupakan bagian yang penting dalam melakukan aktivitas pergaulan sehari-hari yang dapat mempengaruhi kepercayaan diri (Maesaroh, 2019).

	Suatu pasta gigi biasanya mengandung bahan abrasif, surface active agent, humektan, bahan pengikat, bahan perasa. Bahan sintetik yang sering digunakan dalam pasta gigi pada umumnya mengandung bahan kimia toksik yang dapat menimbulkan masalah kesehatan, seperti fluorida, triklosan dan natrium lauril sulfat. Karies gigi (Streptococcus mutans) merupakan suatu penyakit dan sementum yang disebabkan aktivitas jasad renik yang ada dalam suatu karbohidrat yang diragikan. Proses karies yang ditandai dengan terjadinya demineralisasi pada jaringan keras gigi diikuti dengan kerusakan bahan organiknya. Karies gigi dapat dicegah dengan cara menghilangkan plak gigi. Salah satu pencegahannya adalah menggosok gigi dengan pasta gigi. Disamping itu gigi dapat berubah warna menjadi kuning akibat faktor intrinsik maupun ekstrinsik. Perubahan warna intrinsik adalah pewarnaan gigi oleh noda yang terdapat di dalam email dan dentin selama odontogenesis atau setelah erupsi gigi (Nurdianti, 2016).

	Pasta gigi yang digunakan pada saat menyikat gigi berfungsi untuk mengurangi pembentukan plak dan stain, memperkuat perlindungan gigi terhadap karies, membersihkan dan memoles permukaan gigi, menghilangkan atau mengurangi bau mulut, memberikan rasa segar pada mulut serta memelihara kesehatan giginya (Ilmi, 2017).





2.4 Staphylococcus aureus

2.4.1 	Klasifikasi staphylococcus aureus
Klasifikasi bakteri Staphylococcus aureus sebagai berikut :
Divisi : Protophyta
Kelas : Schizomycetes
Ordo : Eubacteriales
Famili : Micrococcceae
Genus : Staphylococcus
Spesies : Staphylococcus aureus
Staphylococcus aureus merupakan bakteri berbentuk bulat dengan diameter 0,8-1 mikron, bergerombol menyerupai untaian anggur, Gram positif, non motil, tidak membentuk spora, beberapa strain yang langsung diambil dari penderita membentuk semacam kapsul, koloni berwarna kuning emas, hemolisis pada blood agar, dapat tumbuh dalam media dengan konsentrasi NaCl hingga 15% (pada media MSA berwarna kuning) . Staphylococcus aureus tumbuh pada suhu 6,5- 46 oC dan pada pH 4,2-9,3. Koloni tumbuh dalam waktu 24 jam dengan diameter mencapai 4 mm. Staphylococcus aureus membentuk pigmen lipochrom yang menyebabkan koloni tampak berwarna kuning keemasan dan kuning jeruk. Staphylococcus aureus pada media Mannitol Salt Agar (MSA) akan terlihat sebagai pertumbuhan koloni berwarna kuning. Protein A termasuk dalam komponen permukaan pada kebanyakan S.aureus yang virulen. Mikrokapsul polisakarida pada beberapa galur S. aureus yang berfungsi sebagai antifagosit yang mempunyai kemampuan mencegah bakteri dari respon peradangan. Pada permukaan sel S. aureus juga terdapat pigmen karoten yang memberi warna orange atau kuning (Putri, 2017).

2.4.2 	Patogenis
	S.aureus dapat menyebabkan berbagai penyakit pada kulit, saluran pernafasan dan saluran pencernaan pada manusia. Bakteri ini juga ditemukan di udara dan dilingkungan sekitar. Bakteri ini dapat masuk dalam kulit melalui folikel-folikel rambut, muara kelenjar keringat dan luka – luka kecil. S.aureus mempunyai sifat dapat menghemolisa eritosit, mencegah manitol menjadi asam. S.aureus merupakan salah satu staphylococcus yang mempunyai kemampuan besar untuk menimbulkan penyakit (Jawetz, 2005).
2.5 Ekstraksi
2.5.1 Pengertian Ekstraksi
	Ekstraksi ialah penarikan zat pokok yang diinginkan dari bahan mentah obat dengan menggunakan pelarut yang dipilih dimana zat yang diinginkan larut didalamnya. Hasil dari proses ekstraksi ialah ekstrak (Ilmi, 2017).
	Ekstraksi atau pemisahan senyawa kimia dari sumber tanaman merupakan awal proses isolasi senyawa bioaktif yang berada pada tumbuhan, baik pada biji, biji, akar ataupun batang. Pada proses pemisahan senyawa bioaktif, pemilihan metode pemisahan senyawa merupakan hal yang penting untuk diperhatikan, karena pada proses pemisahan ini akan ditentukan berapa besar rendemen yang dihasilkan. Beberapa pelarut organik yang sering digunakan sebagai ekstraktan seperti benzena, toluena, petroleum eter, metilenklorida, klorofrom, karbon tetraklorida, etil asetat dan dietil eter. Dalam pemilihan pelarut, hal-hal yang perlu dipertimbangkan adalah selektifitas, sifat racun dan kemudahannya untuk diuapkan. Alkohol merupakan pelarut yang baik untuk ekstraksi pendahuluan. Ekstraksi digunakan untuk memperoleh kandungan senyawa kimia yang larut pada pelarut (Kiswandono, 2011).

2.5.2 Mekanisme Kerja Ekstraksi
	Proses terekstraksi zat aktif dalam tanaman adalah pelarut organik akan menembus dinding sel dan masuk ke dalam rongga sel yang mengandung zat aktif, zat aktif akan terlarut sehingga terjadi perbedaan konsentrasi antara larutan zat aktif didalam sel dan pelarut organik diluar sel. Maka larutan terpekat akan berdifusi keluar sel dan proses ini akan berulang terus sampai terjadi keseimbangan antara konsentrasi zat aktif di dalam dan diluar sel.
2.5.3 Jenis-jenis ekstraksi 
	Jenis ekstraksi bahan bahan alam yang sering dilakukan adalah ekstraksi secara panas dan dingin.ekstraksi secara panas dilakukan dengan cara refluks, infudasi, dan destilasi uap air sedangkan ekstraksi secara dingin dilakukan dengan cara maserasi, perkolasi, dan sokletasi.
a. Ekstraksi secara dingin
1. Sokletasi 
	Ekstraksi dengan cara ini pada dasarnya adalah penyarian berkesinambungan secara dingin. Alat sokletasi dibuat dari bahan gelas yang terbagi atas 3 bagian yaitu : bagian tengah untuk menampung serbuk simplisia yang akan di ekstraksi dilengkapi dengan pipa pada bagian kiri dan kanan,satu untuk jalannya larutan berkondenasi uap menjadi cairan penyari yang dipakai tidak banyak. Sedangkan bagian bawah terdapat labu alas bulat yang berisi cairan penyari dan ekstraksi (Rusmiati, 2010).
2. Maserasi
	Maserasi merupakan proses perendaman sampel pelarut organik yang digunakan pada temperatur ruangan. Proses ini sangat menguntungkan dalam isolasi senyawa bahan alam karena dengan perendaman sampel tumbuhan akan terjadi pemecahan dinding dan membran sel akibat perbedaan tekanan antara didalam dan diluar sel sehingga senyawa metabolit sekunder yang ada dalam sitoplasma akan terlarut dalam pelarut organik dan ekstraksi senyawa aknan sempurna karena dapat di atur lama perendaman yang dilakukan. Pemilihan pelarut untuk proses maserasi akan memberikan afektifitas yang tinggi dengan memperhatikan kelarutan senyawa bahan alam pelarut tersebut. Secara umum pelarut metanol merupakan pelarut yang paling banyak digunakan dalam proses isolasi senyawa organik bahan alam, karena dapat melarutkan seluruh golongan metabolit sekunder (Fitri, 2015).

3. Perkolasi
	Perkolasi adalah ekstraksi dengan cara mengalirkan pelarut untuk melewati bahan padat yang akan diekstraksi. Pada proses ini pelarut yang memiliki kemampuan melarutkan bahan yang baik dapat lolos dengan mudah melewati bahan padat. Keuntungan metode ini adalah tidak memerlukan langkah tambahan. Kerugiannya adalah kontak antara sampel padat tidak merata atau terbatas dibandingkan dengan metode refluks dan pelarut menjadi dingin selama proses perkolasi sehingga tidak melarutkan komponen secara efesien (Kristiani, 2014).
b. Ekstraksi secara panas
1. Refluks
	Dimana metode ini berkesinambungan, cairan penyari kontinyu menyari zat aktif dalam simplisia. Cairan penyari dipanaskan sehingga menguap dan uap tersebut dikondensasikan oleh pendingin balik, sehingga mengalami kondensasi menjadi molekul-molekulcairan dan jatuh kembali ke dalam labu alas bulatsambil menyari simplisia, proses ini berlangsungsecara berkesinambungan dan biasanya dilakukan3 kali dalam waktu 4 jam. Sampel yang biasanyadiekstraksi adalah sampel yang mempunyai komponen kimia yang tahan terhadap pemanasandan mempunyai tekstur yang keras, misalnya pada biji, kulit dan akar (Kiswandono, 2011).

2. Destilasi Uap
	Destilasi uap memiliki proses yang sama dan biasanya digunakan untuk mengekstraksi minyak esensial (campuran berbagai senyawa menguap). Selama pemanasan, uap terkondensasi dan destilat (terpisah sebagai 2 bagian yang tidak saling bercampur ) ditampung dalam wadah yang terhubung dengan kondensor. Kerugian dari dari metode ini adalah senyawa yang bersifat termolabil dapat terdegradasi (Mukhriani, 2014).
3. Infudasi
	Infudasi adalah proses penyarian yang umumnya digunakan untuk menyari zat aktif yang larut dalam air dari bahan nabati, yang dilakukan dengan cara membasahi dengan air. Biasanya dua kali bobot bahan,kemudian ditambahkan dengan air secukupnya dan dipanaskan dalam tangas air selama 15 menit dengan suhu 90-98oC, Sambil sekali-kali di aduk.Untuk mencukupi kekurangan air, ditambahkan melalui ampasnya. Umumnya 100 bagian sari diperlukan 10 bagian bahan (Rusmiati, 2010).
2.6 	Skrining Fitokimia
2.6.1	 Flavonoid
Senyawa flavonoid adalah suatu kelompok senyawa fenol yang terbesar yang ditemukan di alam. Senyawa- senyawa ini merupakan zat warna merah, ungu dan biru dan sebagai zat warna kuning yang ditemukan dalam tumbuh-tumbuhan (Markham, 1988). Golongan flavonoid memiliki kerangka karbon yang terdiri atas dua cincin benzene tersubstitusi yang disambungkan oleh rantai alifatik tiga karbon. Pengelompokan flavonoid berdasarkan pada cincin heterosiklik- oksigen tambahan dan gugus hidroksil yang tersebar (Robinson, 1995). Golongan terbesar flavonoid memiliki cincin piran yang yang menghubungkan rantai tiga – karbon dengan salah satu cincin benzene (Harborne, 1987). Aktivitas farmakologi dari flavonoid adalah sebagai anti-inflamasi, antibakteri, analgesik, anti-oksidan. Flavanoid merupakan senyawa polar yang umumnya mudah larut dalam pelarut polar seperti etanol, menthanol, butanol, dan aseton. Flavanoid merupakan golongan terbesar dari senyawa fenol, senyawa fenol mempunyai sifat efektif menghambat pertumbuhan virus, bakteri, dan jamur (Kurniawan, 2015). Oleh karena itu, makanan yang kaya flavonoid dianggap penting untuk mengobati penyakit-penyakit, seperti kanker dan penyakit jantung (Heinrich et al, 2010). Flavonoid selain berfungsi sebagai bakteri ostatik juga berfungsi sebagai antiinflamasi (Hermawan, 2007).

Peran penting flavonoid dari sayuran dan buah segar adalah mengurangi resiko terkena penyakit jantung dan stroke (Carolia, 2016). Flavonoid merupakan senyawa fenol yang dapat menyebabkan denaturasi protein maka proses metabolisme bakteri akan terganggu dan terjadi lisis yang akan menyebabkan kematian bakteri tersebut (Susanto, 2017). Senyawa flavonoid diduga memiliki mekanisme kerja mendenaturasi protein sel bakteri dan merusak membran sel tanpa dapat diperbaiki lagi (Carolia, 2016). Mekanisme kerja flavonoid sebagai antimikroba dapat dibagi menjadi 3 yaitu menghambat sintesis asam nukleat, menghambat fungsi membran sel dan menghambat metabolisme energi. Mekanisme antibakteri flavonoid menghambat sintesis asam nukleat adalah cincin A dan B yang memegang peran penting dalam proses interkelasi atau ikatan hidrogen dengan menumpuk basa asam nukleat yang menghambat pembentukan DNA dan RNA. Flavonoid menyebabkan terjadinya kerusakan permeabilitas dinding sel bakteri, mikrosom, dan lisosom sebagai hasil interaksi antara flavonoid dengan DNA bakteri. Mekanisme antibakteri senyawa fenol dalam membunuh mikroorganisme yaitu dengan mendenaturasi protein sel. Ikatan hidrogen yang terbentuk antara fenol dan protein mengakibatkan struktur protein menjadi rusak. Ikatan hidrogen tersebut akan mempengaruhi permeabilitas dinding sel dan membran sitoplasma sebab keduanya tersusun atas protein. Permeabilitas dinding sel dan membran sitoplasma yang terganggu dapat menyebabkan ketidakseimbangan makromolekul dan ion dalam selsehingga sel menjadi lisis (Kursia, 2016).

2.6.2	 Saponin
Saponin merupakan senyawa aktif yang kuat dan menimbulkan busa bila dikocok. Mekanisme kerja saponin termasuk dalam kelompok antibakteri yang mengganggu permeabilitas membran sel bakteri, yang mengakibatkan kerusakan membran sel dan menyebabkan keluarnya berbagai komponen penting dari dalam sel bakteri yaitu protein, asam nukleat dan nukleotida. Hal ini akhirnya mengakibatkan sel bakteri mengalami lisis (Kurniawan, 2015). Saponin yang bekerja sebagai bakteriostatik yang biasanya digunakan untuk infeksi pada luka (Shahab, 2016). Saponin bersifat sebagai antiseptik pada luka permukaan, bekerja sebagai bakteriostatik yang biasanya digunakan untuk infeksi pada kulit, mukosa dan melawan infeksi pada luka (Hermawan, 2007).
[bookmark: _Toc61879347][bookmark: _Toc64283287]



2.6.3	Alkaloida
Alkaloid merupakan golongan zat tumbuhan sekunder yang terbesar. Alkaloid memiliki kemampuan sebagai antibakteri. Mekanisme yang diduga adalah dengan cara mengganggu komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan menyebabkan kematian sel tersebut (Kurniawan, 2015). Bagi tumbuhan, alkaloid berfungsi sebagai senyawa racun yang melindungi tumbuhan dari serangga atau herbivora (hama dan penyakit), pengatur tumbuh atau sebagai basa mineral untuk mempertahankan keseimbanagan ion (Rohyani, 2014). Menurut Harborne (1987) alkaloid umumnya tidak ditemukan pada gymnospermae, paku-pakuan, lumut dan tumbuhan rendah lainnya. Senyawa alkaloid dalam bidang kesehatan memiliki efek berupa pemicu sistem syaraf, menaikan tekanan darah,mengurangi rasa sakit, antimikroba, obat penenang, obat penyakit jantung dan lainnya (Robinson, 1995). Senyawa alkaloid yang berjumlah 24 sedikit juga berperan sebagai antimikroba melalui mekanisme kerjanya yang berhubungan dengan kemampuan untuk berinteraksi dengan DNA bakteri (Purnama, 2017). Alkaloid merupakan metabolit sekunder yang baling banyak di produksi tanaman. Alkaloid adalah bahan organik yang mengandung nitrogen sebagai bagian dari sistem heterosiklik (Priyanto, 2018). Mekanisme kerja alkaloid sebagai antibakteri diprediksi melalui penghambatan sintesis dinding sel yang akan menyebabkan lisis pada sel sehingga sel akan mati (Amalia, 2013).
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	Steroid adalah senyawa organik bahan alam yang dihasilkan oleh organisme melalui metabolit sekunder, senyawa ini banyak ditemukan pada jaringan hewan dan tumbuhan. Steroid dapat berinteraksi dengan membran fosfolipid sel yang bersifat impermeabel terhadap senyawa-senyawa lipofilik sehingga menyebabkan integritas membran menurun, morfologi membran sel berubah, dan akhirnya dapat menyebabkan membran sel rapuh dan lisis (Amalia, 2013). Mekanisme kerja steroid sebagai antibakteri yaitu dapat menyebabkan kebocoran pada liposom yang berhubungan dengan membran lipid dan sensitivitas terhadap komponen steroid. Steroid dapat berinteraksi dengan membran fosfolipid sel yang bersifat permeabel terhadap senyawa – senyawa lipofilik sehingga menyebabkan integritas membran menurun serta morfologi membran sel berubah yang menyebabkan sel rapuh dan lisis (Rijayanti, 2014).

[bookmark: _Toc61879349][bookmark: _Toc64283289]2.6.5	Terpenoid
	Terpenoid mencakup sejumlah besar senyawa tumbuhan, istilah ini digunakan untuk menunjukkan bahwa secara biosintesis semua senyawa tumbuhan itu berasal dari senyawa yang sama. Jadi, semua terpenoid berasal dari molekul isoprene dan kerangka karbonnya dibangun oleh penyambungan dua atau lebih satuan C (Salni, 2011). Terpenoid terdiri atas beberapa macam senyawa, mulai dari komponen minyak atsiri, yaitu monoterpena dan seskuiterpena yang mudah menguap, diterpena yang lebih sukar menguap, sampai ke senyawa yang tidak menguap, yaitu triterpenoid dan sterol, serta pigmen karotenoid. Senyawa ini menunjukkan pita serapan yang kuat di daerah spektrum (λmaks 400-500 nm). Masing-masing golongan terpenoid penting, baik pada pertumbuhan dan metabolisme maupun pada ekologi tumbuhan (Salni, 2011).
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Tanin merupakan senyawa polifenol yang berarti termasuk dalam senyawa fenolik. Keberadaan senyawa tanin dapat diidentifikasi dengan reaksi menggunakan FeCl3. Perkiraan reaksi antara tanin dengan FeCl3 (Harborne, 1996). Tanin bersifat sebagai antiseptik pada luka permukaan, bekerja sebagai bakteriostatik yang biasanya digunakan untuk infeksi pada kulit, mukosa dan melawan infeksi pada luka (Hermawan, 2007). Tanin yang terkandung dalam daun sirih segar dapat menghambat kerja enzim-enzim termasuk enzim katalase. Salah satu dari enzim tersebut adalah enzim C-14 dimethylase yang berfungsi untuk memacu pembentuk ergosterol. Ergosterol merupakan komponen utama membran plasma fungi dan khamir. Dengan terganggunya fungsi enzim inimaka fungi tidakplasma tidak terbentuk dengan baik dan fungsinya pun terganggu (Amalia, 2013).

2.7	Gigi
[bookmark: _Toc61879341][bookmark: _Toc64283281]2.7.1	Struktur Gigi
Susunan gigi manusia terdirib atas email, dentin dan semen yang sebagian besar terdiri atas jaringan keras yang sama dengan jaringan tulang. Jaringan keras tersebut sebagian besar terdiri atas zat anorganik. Email terdiri dari 96% bahan anorganik, sisanya bahan organik dan air. Sebagian besar bahan anorganik terdiri dari ion kalsium, fosfat dan hydroxyapatite Ca 10 ( PO4)6 (OH)2 (bintang, 2008).
Ikatan hydroxyapatite yang terdapat pada enamel dan memiliki kapasitas untuk terjadinya pertukaran ion, memastikan bahwa terdapat kandungan lain pada enamel, yaitu :  Na, Mg, Zn, K, Pb, Sr, Fe, F, dan juga komponen minor lainnya seperti karbonat. Sebagian besar komponen ionik minor dari enamel tidak diragukan lagi menjadi bagian dari struktur kristal apatit (weatherell, 2000).
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Karies merupakan suatu penyakit jaringan keras gigi, yaitu email, dentin, dan sementum, yang disebabkan oleh aktivitas suatu jasad renik dalam suatu karbohidrat yang dapat dirugikan (Kidd,1991). 

Karies gigi adalah hasil interaksi dari permukaan gigi, plak, dan diet (khususnya komponen karbohidtar yang dapat dipermentasikan oleh bakteri plak menjadi asam, terutama asam laktat dan asetat) sehingga terjadi demineralisasi jaringan keras gigi dan memerlukan cukup waktu untuk kejadiannya. Beberapa jenis karbohidrat makanan misalnya sukrosa dan glukosa, dapat dirugikan oleh bakteri tertentu dan membentuk asam sehingga pH plak akan menurun sampai di bawah 5 dalam tempo 1-3 menit. Penurunan pH yang berulang- ulang dalam waktu tertentu akan mengakibatkan demineralisasi permukaan gigi yang rentan dan proses keries pun dimulai. Karies baru bisa terjadi hanya kalau keempat faktor tersebut ada (Kidd,1991). Gula teroleh seperti sukrosa dan glukosa bukan hanya memiliki kariogenitas saja, melainkan kedua zat tersebut terutama sukrosa sangat efektif dalam menimbulkan karies. Makanan gula akan menyebabkan penurunan pH yang akan memudahkan terjadinya demineralisasi (ford, 1993). 
Plak yang mengandung bakteri merupakan awal bagi terbentuknya karies. Oleh karena itu kawasan gigi yang memudahkan perlekatan plak sangat mungkin diserang karies. Kawasan – kawasan yang mudah diserang karies tersebut adalah:
a.  Pit dan fisur pada permukaan oklusal molar dan premolar, pit bukal moral dan pit palatal insisisf.
b. Permukaan halus di daerah aproksimal sedikit di bawah titik kontak.
c. Email pada tepain di daerah leher gigi seikit di atas tepi ginginya .
d. Permukaan akar yang terbuka, yang merupakan daerah tempat melekatnya plak pada pasien dengan resesi gingiva karena penyakit periodontium.
e. Tepi tumpatan terutama yang kurang atau mengemper. 

f. Permukaan gigi yang berdekatan dengan gigi tiruan dan jembatan (Kidd,1991).
2.8	Antibakteri	
	Zat antibakteri adalah zat yang dapat mengganggu pertumbuhan atau metabolisme bakteri. Berdasarkan aktivitasnya, zat antibakteri dibedakan menjadi dua jenis yaitu yang memiliki aktivitas bakteri ostatik (menghambat pertumbuhan bakteri) dan yang memiliki aktivitas bakterisidal (membunuh bakteri). Bahan antibakteri pada pasta gigi biasanya berupa fluor dalam bentuk natrium fluorida dan natrium mono fluorofosfat. Efek samping natrium fluor pada gigi adalah terbentuknya mottled enamel yaitu flek putih pada email dan gigi menjadi rapuh tetapi resisten terhadap karies (flourosis). Selain itu bahan kimia ini masih diimpor dari luar negeridengan harga relatif mahal (Dilaga, 2018).

	







BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 	Rancangan Penelitian
3.1.1 	Variabel
	Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu bebas dan variabel terikat yaitu variabel bebas pada penelitian ini adalah konsentrasi ekstrak daun sirih merah dan daun sirih hijau.Variabel terikat pada penelitian ini adalah mutu sediaan gel ekstrak daun sirih merah (Piper ornatum N.E.Br) dan daun sirih hijau (Piper betle L.)
3.1.2 	Parameter 
	Skrining fitokimia (Alkaloid, flavonoid, tanin, saponin dan steroid). Daya hambat terhadap daun sirih merah dan daun sirih hijau test (organoleptik, homogenitas, pH, pembentukan busa, viskositas).
3.2 	Waktu Penelitian Dan Lokasi
3.2.1 	Waktu Penelitian
	Dilakukan pada bulan Desember 2020 sampai bulan Agustus 2021
3.2.2 	Lokasi Penelitian 
	Penelitian dilakukan di Laboratorium Terpadu Farmasi Fakultas Farmasi Universitas Muslim Nusantara AL Wasliyah Medan
3.3 	Bahan 
	Ekstrak daun sirih merah dan daun sirih hijau, Aquadest, Bakteri Staphylococcus Aureus, Etanol 96%, Gliserin, Kapas steril, Kalsium Karbonat, Natrium benzoat, Natrium Lauryl sulfat, Natrium Carboxymethyl Cellulose, Natrium sakarin, NaCl 0,9% Nutrium agar (NA).27

3.4 	Alat 
	Alat –alat gelas (pyrex), autoklave (Vertical Type Autoclave), batang pengaduk, bejana maserasi, blander, bunsen, cawan petri, cawan porselin, cover glass,hot palate,inkubator,jarum ose, laminar air flowr, lumpang dan alu, neraca analitik (sartrorius), oven, penggaris, pipet mikroliter, pipet tetes, pH meter, vacuum rotary evaporator, sendok tanduk, viskometer, brookfield, wadah pasta gigi.
3.5 	Pembuatan Pereaksi 
3.5.1 	Larutan Pereaksi Mayer 
	Sebanyak 1,36 gram raksa (II) klorida dilarutkan dalam 60 ml air suling pada wadah lain dilarutkan 5 gram kalium iodida dan 10 mlair suling. kedua larutan dicampurkan lalu diencerkan dengan air suling hingga 100 ml (Ditjen POM, 1979).
3.5.2 	Larutan Pereaksi Dragendroff
	Sebanyak 8 gram Bismuth (II) Nitrat ditimbang kemudian dilarutkan dalam 20 ml asam nitrat pekat pada wadah lain sebanyak 27,2 gram kalium iodida lalu di larutkan dalam 50 ml air suling kemudian kedua larutan dicampurkan dan didiamkan sampai memisah sempurna larutan yang jernih diambil diencerkan dengan air suling sehingga 100 ml (Ditjen POM, 1979).
3.5.3 	Larutan Pereaksi Bouchardat
	Kalium iodida sebanyak 4 gram dilarutkan dalam air suling ditambahkan iodium sebanyak 2 gram dicukupkan dengan air suling hingga 100 ml (Ditjen POM, 1989).


3.5.4 	Larutan Pereaksi Besi III Klorida 1%
	Sebanyak 1 gram besi III Klorida ditimbang,kemudian di larutkan didalam air suling hingga 100 ml (Ditjen POM, 1989).
3.5.5 	Pembuatan Pereaksi HCl 2 N, 100 ml 
Dipipet sebanyak 16,58 ml asam klorida pekat dimasukkan ke dalam beaker glass, kemudian ditambahkan air suling sampai volume 100 ml (Ditjen POM, 1995).  
3.6 	Prosedur Penelitian 
3.6.1 	Identifikasi Tumbuhan 
	Identifikasi sampel dilakukan di Herbarium Medannense (MEDA) fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sumatera Utara
3.6.2 	Pengumpulan Sampel 
	Sampel yang digunakan adalah daun sirih merah (Piper ornatum N.E.Br) dan daun sirih hijau (Piper betle L.) yang masih segar. Metode pengambilan sampel dilakukan secara purposif, yaitu mengambil tanaman dengan sengaja dari suatu tempat tanpa membandingkan dengan hasil dari daerah lain.
3.6.3 	Pengolahan Sampel 
	Sampel daun sirih merah dan daun sirih hijau dikumpulkan dan selanjutnya dilakukan sortasi basah lalu dicuci dengan air mengalir. Daun sirih yang telah dibersihkan dipotong-potong kecil kemudian dikeringkan. Simplisia yang telah kering disortasi kering dan di buat serbuk dengan cara di ayak serbuk simplisia disimpan dalam wadah bersih dan tertutup rapat.



3.6.4 	Pembuatan Ekstrak Daun Sirih 
	Sampel daun sirih  yang telah di kumpulkan dan sudah menjadi simplisia di blender dan di timbang lalu di ekstrak dengan metode maserasi, pembuatan maserasi kecuali dinyatakan lain, lakukan sebagai berikut: Masukkan 10 bagian simplisia atau campuran simplisia dengan derajat halus yang cocok kedalam sebuah bejana, tuangi dengan 75 bagian cairan penyari, tutup, biarkan selama 5 hari terlindung dari cahaya sambil sering diaduk, serkai, peras, cuci ampas dengan cairan penyari secukupnya hingga diperoleh 100 bagian. Pindahkan kedalam bejana tertutup, biarkan ditempat sejuk, terlindung dari cahaya, selama 2 hari. Enap tuangkan atau sa ring. Pekatkan ekstrak dilakukan dengan alat rotary evaporator diperoleh ekstrak etanol kental ( Ditjen POM, 2010).
3.6.5 	Skrining Fitokimia
	Skrining fitokimia dilakukan untuk mengetahui kandungan senyawa kimia metabolit sekunder di dalam daun sirih merah (Piper ornatum N.E.Br) dan daun sirih hijau (Piper betle L.). Simplisia dan ekstrak etanol daun sirih meliputi alkaloid, tanin, saponin, flavonoid, steroid/terpenoid.
3.6.5.1 Alkaloid
Ekstrak ditimbang masing-masing sebanyak 0,5 g, kemudian ditambahkan 1 ml asam klorida 2 N dan 9 ml air suling, dipanaskan di atas penangas air selama 2 menit, didinginkan dan disaring. Filtrat dipakai untuk tes alkaloida sebagai berikut:
1. Filtrat sebanyak 3 tetes ditambahkan dengan 2 tetes pereaksi Mayer, reaksi 
     positif ditandai dengan terbentuknya endapan menggumpal berwarna putih 
     atau kuning. 

2. Filtrat sebanyak 3 tetes ditambahkan dengan 2 tetes pereaksi Bouchardat, reaksi 
    positif ditandai dengan terbentuknya endapan berwarna coklat sampai hitam. 
3. Filtrat sebanyak 3 tetes ditambahkan dengan 2 tetes pereaksi Dragendroff,
     reaksi positif ditandai dengan terbentuknya warna merah atau jingga.
    Alkaloida dianggap positif jika terjadi endapan atau kekeruhan sedikitnya 2 
    reaksi dari 3 percobaan di atas (Ditjen POM, 1995).
3.6.5.2 Tanin 
Sebanyak 0,5 g serbuk simplisia dan ekstrak disari dengan 10 ml air suling lalu disaring. Filtratnya diencerkan dengan air sampai tidak berwarna. Larutan diambil sebanyak 2 ml dan ditambahkan 1-2 tetes pereaksi FeCl31%. Jika terjadi warna biru atau hijau kehitaman menunjukkan adanya tanin (Ditjen POM, 1995).
3.6.5.3 Saponin
Sebanyak 0,5 g serbuk simplisia dan ekstrak dimasukkan ke dalam tabung reaksi, ditambahkan 10 ml air panas, didinginkan kocok selama 10 detik. Jika terbentuk busa setinggi 1-10 cm yang stabil tidak kurang dari 10 menit dan tidak hilang dengan penambahan 1 tetes asam klorida 2 N menunjukkan adanya saponin (Ditjen POM, 1995). 
3.6.5.4 Flavonoid
Sebanyak 10g ekstrak ditimbang kemudian ditambahkan 100 ml air panas, dididihkan selama 5 menit dan disaring dalam keadaan panas. Kedalam 5 ml filtrat ditambahkan 0,1 g serbuk magnesium, 1 ml asam klorida pekat dan 2 mlamil alkohol, dikocok kuat dan dibiarkan memisah. Adanya flavonoid ditunjukkan dengan timbulnya warna merah, kuning atau jingga pada lapisan amil alkohol (Ditjen POM, 1995).

3.6.5.5 Steroid/terpenoid
Sebanyak 1 g serbuk simplisia dan ekstrak di maserasi dalam 20 ml n-heksan selama 2 jam kemudian disaring. Filtrat sebanyak 5 ml diuapkan dalam cawan penguap sampai kering. Kedalam residu ditambahkan 20 tetes asam asetat anhidrat dan 1tetes asam sulfat pekat (pereaksi Liebermann-Burchard). Terbentuknya warna ungu atau merah yang berubah menjadi biru hijau menunjukkan adanya steroida/triterpenoida (Harborne, 1987).
3.6.6	Pemeriksaan Karakteristik Simplisia
Pemeriksaan karakteristik simplisia meliputi penetapan kadar air, penetapan kadar sari yang larut air, penetapan kadar sari yang larut dalam etanol, penetapan kadar abu total dan penetapan kadar abu yang tidak larut dalam asam (Depkes, 1995). 
3.6.6.1 Penetapan Kadar Air dengan Metode Azeotropi
a. Penjenuhan Toluen 
Sebanyak 200 ml toluen dimasukkan kedalam labu alas bulat, lalu ditambahkan 2 ml air suling, kemudian alat dipasang dan dilakukan destilasi selama 2 jam. Destilasi dihentikan dan dibiarkan dingin selama ±30 menit, kemudian volume air dalam tabung penerima dibaca dengan ketelitian 0,05 ml. 
b. Penetapan Kadar Air Simplisia 
Kemudian kedalam labu tersebut dimasukkan 5 g serbuk simplisia yang telah ditimbang seksama, lalu dipanaskan hati-hati selama 15 menit, setelah toluen mendidih, kecepatan tetesan diatur 2 tetes untuk tiap detik sampai sebagian besar air terdestilasi, kemudian kecepatan destilasi dinaikkan sampai 4 tetes tiap detik. Setelah semua air terdestilasi, bagian dalam pendingin dibilas dengan toluen. Destilasi dilanjutkan selama 5 menit, kemudian tabung penerima dibiarkan mendingin pada suhu kamar. Setelah air dan toluene memisah sempurna, volume air dibaca dengan ketelitian 0,05 ml. Selisih kedua volume air yang terdapat dalam bahan yang diperiksa. Kadar air dihitung dalam persen (Depkes, 1995).  

3.6.6.2 Penetapan Kadar Sari yang Larut dalam Air 
Sebanyak 5 g serbuk yang telah dikeringkan, dimaserasi selama 24 jam dalam 100 ml air-kloroform (25 ml kloroform dalam air suling sampai 1 L) dalam labu bersumbat sambil sesekali dikocok selama 6 jam pertama, kemudian dibiarkan selama 18 jam, lalu disaring. Sejumlah 20 ml filtrat pertama  diuapkan sampai kering dalam cawan penguap berdasar rata yang telah dipanaskan dan ditara. Sisa dipanaskan pada suhu 105oC sampai bobot tetap. Kadar dalam persen sari yang larut dalam air dihitung terhadap bahan yang telah dikeringkan diudara (Depkes, 1995).
3.6.6.3 Penetapan Kadar Sari yang Larut Dalam Etanol
Sebanyak 5 g serbuk yang telah dikeringkan, dimaserasi selama 24 jam dalam 100 ml etanol 96% dalam labu bersumbat sambil dikocok sesekali selama 6 jam pertama, kemudian dibiarkan selama 18 jam, lalu disaring cepat untuk menghindari penguapan methanol. Sejumlah 20 ml filtrat pertama diuapkan sampai kering dalam cawan penguap berdasar rata yang telah dipanaskan dan ditara. Sisa dipanaskan pada suhu 105oC sampai bobot tetap. Kadar dalam persen sari yang larut dalam etanol 96% dihitung terhadap bahan yang telah dikeringkan diudara (Depkes, 1995).


3.6.6.4 Penetapan Kadar Abu Total
Sebanyak 2 g serbuk simplisia ditimbang seksama dimasukkan dalam krus porselin yang telah dipijar dan ditara. Krus dipijar perlahan-lahan sampai arang habis, pemijaran dilakukan pada suhu 500-600oC selama 3 jam kemudian didinginkan dan ditimbang sampai diperoleh bobot tetap, kadar abu dihitung terhadap bahan yang telah dikeringkan (Depkes, 1995).
3.6.6.5 Penetapan Kadar Abu Tidak Larut Dalam Asam 
Abu yang diperoleh dari penetapan kadar abu, didihkan dengan asam klorida encer selama 5 menit, kumpulkan bagian yang tidak larut dalam asam, disaring melalui kertas saring bebas abu, kemudian dicuci dengan air panas, dipijarkan hingga bobot tetap, ditimbang. Hitung kadar abu yang tidak larut dalam asam terhadap bahan yang sudah dikeringkan diudara (Depkes, 1995).
3.6.7	Sterilisasi Alat
	Alat-alat yang disterilkan harus dalam keadaan bersih dan kering tabung reaksi, gelas ukur, erlemeyer, cawan petri, ditutup mulutnya dengan kapas lalu dialuminium foil, kemudian di sterilkan dalam oven pada suhu 180 OC selama 2 jam. Medium pembenihan dan larutan NaCl disterilisasikan dengan autoklaf pada suhu 121 oC selama 30 menit pinset dan jarum ose disterilkan dengan cara dipijarkan pada nyala bunsen.







3.6.8 Formulasi Pasta Gigi Ektrak Daun Sirih 
Tabel 3.1 Formulasi pasta gigi dengan variasi konsentrasi ekstrak daun sirih merah (Piper ornatum N.E.Br)

	Bahan 
	Fungsi
	Formulasi

	
	
	F1(g)
	F2(g)
	F3(g)
	F4(g)

	Ekstrak daun sirih merah
	Bahan aktif
	1,5 
	3 
	4,5 
	0 

	Kalsium karbonat
	Abrasif
	50 
	50 
	50 
	50 

	Gliserin
	Humektan
	25 
	25 
	25 
	25 

	Natrium karboksimetilselulosa (Na CMC)
	Pengikat
	1,5 
	1,5 
	1,5 
	1,5 

	Natrium lauryl sulfat
	Surfaktan
	1 
	1 
	1 
	1 

	Natrium benzoat
	Pengawet
	0,1 
	0,1 
	0,1 
	0,1 

	Natrium sakarin
	Pemanis
	0,2 
	0,2 
	0,2 
	0,2 

	Menthol
	Pengaroma
	0,2 
	0,2 
	0,2 
	0,2

	Aquadest
	Pelarut
	Ad 100
	Ad 100
	Ad 100
	Ad 100


(Afni, 2015)
Tabel 3.2 Formulasi pasta gigi dengan variasi konsentrasi ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L.)

	Bahan 
	Fungsi
	Formulasi

	
	
	F1(g)
	F2(g)
	F3(g)
	F4(g)

	Ekstrak daun sirih hijau
	Bahan aktif
	1,5
	3 
	4,5 
	0 

	Kalsium karbonat
	Abrasif
	50
	50 
	50 
	50 

	Gliserin
	Humektan
	25 
	25 
	25 
	25 

	Natrium karboksimetilselulosa (Na CMC)
	Pengikat
	1,5
	1,5 
	1,5 
	1,5 

	Natrium lauryl sulfat
	Surfaktan
	1 
	1 
	1 
	1 

	Natrium benzoat
	Pengawet
	0,1 
	0,1 
	0,1
	0,1 

	Natrium sakarin
	Pemanis
	0,2 
	0,2 
	0,2 
	0,2 

	Menthol
	Pengaroma
	0,2 
	0,2 
	0,2 
	0,2 

	Aquadest
	Pelarut
	Ad 100
	Ad 100
	Ad 100
	Ad 100


(Afni, 2015)



3.6.8 Pembuatan Pasta Gigi

	Ditimbang bahan aktif ekstrak daun sirih merah dan daun sirih hijau dengan variasi konsentrasi 1,5% 3% dan 4,5% dan bahan tambahan kalsium karbonat, gliserin, natrium karboksimetil selulosa (Na CMC), Natrium lauryl sulfat, natrium benzoat, natrium sakarin, menthol, dan aquadest. Kemudian melarutkan Na CMC dalam air panas didiamkan selama 15 menit, setelah itu diaduk sampai homogen sebagai massa 1. Lalu digerus kalsium karbonat dan ditambahkan sodium lauryl sulfat digerus homogen sebagai massa 2. Dilarutkan ekstrak etanol daun sirih merah dan daun sirih hijau dengan gliserin diaduk homogen dan ditambahkan pada massa 2 sambil digerus sampai homogen. Dilarutkan natrium benzoat dan natrium sakarin ke dalam sisa air dan di aduk sampai larut sempurna. Kemudian ditambahkan pada massa 2 digerus homogen sampai terbentuk pada massa pasta. Lalu ditambahkan menthol kedalam massa pasta  digerus sampai homogen. Kemudian dimasukkan pasta kedalam tube (Afni, 2015).
3.6.10	Pengujian Mutu Fisik Kimia Pasta Gigi 
3.6.10.1 Uji organoleptik
Pengamatan organoleptik pasta gigi meliputi bentuk, warna, dan aroma yang diamati secara obyektif. Pengamatan ini bertujuan untuk melihat terjadinya perubahan secara signifikan pada sediaan yang telah dibuat. Pengujian dilakukan setiap minggu selama 3 minggu penyimpanan (Afni, 2015).
3.6.10.2  Uji homogenitas
Pengujian homogenitas dilakukan dengan cara pasta gigi yang akan diuji dioleskan pada gelas obyek untuk diamati homogenitasnya. Apabila tidak terdapat butiran-butiran kasar diatas gelas obyek tersebut, maka pasta gigi yang diuji dinyatakan homogen, sedangkan adanya butiran-butiran kasar menunjukkan bahwa pasta gigi tidak homogen. Pengujian dilakukan setiap minggu selama 3 minggu penyimpanan (Afni, 2015).


3.6.10.3 Uji keasaman (pH)
Pengukuran pH dilakukan dengan cara mencelupkan alat pH meter kedalam sediaan pasta sampai menunjukan angka yang konstan setelah beberapa saat. Nilai pH didapatkan dari angka tersebut. Pengujian dilakukan setiap minggu selama 3 minggu penyimpanan (Afni, 2015).
3.6.10.4 Uji viskositas
Penentuan viskositas dilakukan dengan menggunakan alat Viskometer Brookfield menggunakan spindel nomor 4 dan dan pada kecepatan 2 rpm, memasang spindel pada gantungan spindel kemudian menurunkan spindel sedemikian rupa hingga tercelup kedalam sampel. Dibiarkan spindel berputar dan dibaca angka yang ditunjukkan oleh jarum merah tersebut untuk menghitung viskositas. Pengujian dilakukan setiap minggu selama 3 minggu penyimpanan (Afni, 2015).
3.6.10.5 Uji pembentukan busa
Uji pembentukan busa dilakukan dengan cara membuat larutan 1% dari berbagai konsentrasi pasta gigi ekstrak biji pinang dalam air. Kemudian dimasukan kedalam gelas ukur berpenutup, lalu dikocok selama 1 menit. Kemudian mengukur tinggi busa yang terbentuk. Pengujian dilakukan setiap minggu selama 3 minggu penyimpanan (Afni, 2015).


3.6.11 Uji Aktivitas Pasta Gigi Ekstrak Daun sirih Merah Dan Daun Sirih
           Hijau 
3.6.11.1 Sterilisasi Alat dan Bahan
Sterilisasi dilakukan dengan cara yang sesuai terhadap masing-masing alat. Alat-alat yang disterilkan harus dalam keadaan bersih dan kering. Tabung reaksi, gelas ukur, erlenmeyer, cawan petri ditutup mulutnya dengan kapas lalu aluminium foil. Kemudian disterilkan dalam oven pada suhu 180 OC, selama 2 jam. Medium pembenihan dan larutan NaCl distrerilisasi dengan autoklaf pada suhu 121 OC selama 30 menit. Pinset dan jarum ose disterilkan dengan cara dipijarkan pada nyala bunsen (Afni, 2015).
3.6.11.2  Pembuatan medium nutrien agar (NA)
Menimbang medium Nutrien Agar (NA) sebanyak 2,3 gram dilarutkan dalam 100 ml aquadest menggunakan erlenmeyer. Media dihomogenkan diatas penangas air sampai media Nutrien Agar benar-benar larut. Larutan tersebut kemudian disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121 OC selama 15 menit. Disimpan pada lemari pendingin, dan dipanaskan kembali ketika digunakan (Afni, 2015).
3.6.11.3  Penyiapan Bakteri Uji
Bakteri uji Staphylococcus aureus yang berasal dari biakan murni, masing-masing diambil 1 ose lalu diinokulasikan dengan cara digoreskan pada medium Nutrien Agar (NA) miring. Setelah itu diinkubasi pada suhu 370 OC selama 24 jam. Biakkan bakteri diambil dengan jarum ose steril lalu disuspensikan kedalam tabung reaksi yang berisi 10 ml larutan NaCl 0,9% sampai didapat kekeruhan suspensi bakteri yang sama dengan kekeruhan standar Mc.Farland, ini berarti konsentrasi suspensi bakteri adalah 108 CFU/ml. Konsentrasi suspensi bakteri 108 CFU/ml yang digunakan pada pengujian aktivitas antibakteri (Afni, 2015).

3.6.11.4  Uji Aktivitas Antibakteri Pasta Gigi
Ekstrak daun sirih Uji daya antibakteri pada penelitian ini menggunakan metode difusi dengan cakram. Prosedur yang dilakukan adalah Menyiapkan medium Nutrien Agar (NA) yang telah disterilkan dalam autoklaf suhu 121OC selama 15 menit. Kemudian dalam keadaan masih hangat nutrien agar dituangkan pada 10 cawan petri steril berukuran 9 cm sebanyak 15 ml, lalu didiamkan hingga padat. Menyiapkan suspensi bakteri Staphylococcus aureus yang telah diinokulasikan dalam NaCl 0,9%, lalu mencelupkan kapas steril ke dalam suspensi bakteri kemudian dioleskan pada medium NA. kemudian menyiapkan sampel pasta gigi sebanyak 0,1 g pada variasi konsentrasi 1,5%, 3%, 4,5%, kontrol negatif dan kontrol positif. Pengujian dilakukan dengan cara memasukkan pasta gigi dengan berbagai konsentrasi masing-masing sebanyak 0,1 g, kemudian cawan petri diinkubasi selama 24 jam pada suhu37 OC. Pengukuran dilakukan pada zona bening yang terbentuk disekeliling cakram yang menunjukkan zona hambat pertumbuhan bakteri (Afni, 2015).









BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 	 Pengumpulan dan Pengolahan Sampel
4.1.1	Hasil Identifikasi Tumbuhan
	Hasil identifikasi tumbuhan dari Herbarium Medanise (MEDA), Universitas Sumetera Utara. Diketahui bahwa sampel yang diteliti daun sirih merah (Piper ornatum N.E.Br) dan daun sirih hijau ( Piper betle L.). Dapat dilihat pada lampiran 1 dan 2 halaman 59 dan 60.
4.1.2	Pengumpulan Sampel
Sampel yang digunakan adalah daun sirih merah (Piper ornatum N.E.Br) dan daun sirih hijau (Piper betle L.) diambil daunnya yang masih segar. Metode pengambilan sampel dilakukan secara perpusif, di kota medan tanpa membandingkan dengan hasil dari daerah lainnya.
4.1.2	Pengolahan Simplisia
	Daun sirih yang telah dikumpulkan disortasi basah dengan tujuan untuk memisahkan sampel dari kotoran-kotoran atau bahan asing lainnya yang ikut dalam pengumpulan sampel. Kemudian dicuci dengan air mengalir, bertujuan agar tanah dan pengotor lainnya yang melekat dapat terlepas serta tidak menempel lagi. Selanjutnya sampel dikeringkan secara di angin-anginkan hingga kering dan dilakukan sortasi kering yang bertujuan untuk membuang benda-benda asing yang tertinggal pada simplisia kemudian ditimbang berat keringnya. Sampel yang telah disortasi kering diserbukkan dengan menggunakan blender dan ditimbnag beratnya, disimpan dalam wadah plastik yang tertutup rapat. Pengeringan bertujuan untuk mempermudah pembuatan serbuk, menurunkan kadar air sehingga tidak ditumbuhi jamur, dan menjamin agar kualitas tetap baik sehingga dapat disimpan dalam waktu yang lebih lama. Simplisia yang telah kering kemudian diserbukkan menggunakan blender.40


4.2	Hasil Skrining Fitokimia

	Penentuan golongan senyawa kimia daun sirih merah dan daun sirih hijau dilakukan untuk mendapatkan informasi golongan senyawa metabolit sekunder yang terdapat di dalamnya. Adapun pemeriksaan yang dilakukan adalah pemeriksaan alkaloid, flavonoid, saponin, tanin dan steroid/triterpenoid. Hasil skrining fitokimia daun sirih merah (Piper ornatum N.E.Br) dan daun sirih hijau (Piper betle L.). Dapat dilihat pada Tabel 4.1 dibawah ini :
Tabel 4.1 Hasil Skrining Fitokimia Serbuk Simplisia dan Ekstrak Daun Sirih
Merah (Piper ornatum N.E.Br) dan Daun Sirih Hijau (Piper betle L.)

	
No
	
Pemeriksaan
	Hasil

	
	
	Simplisia daun sirih merah
	Simplisia daun sirih hijau
	Ekstrak daun sirih merah
	Ekstrak daun sirih hijau

	1.
	Alkaloid
	+
	+
	+
	+

	2.
	Flavonoid
	+
	+
	+
	+

	3.
	Saponin 
	+
	+
	+
	+

	4.
	Tanin
	+
	+
	+
	+

	5.
	Steroid/Triterpenoid
	+
	+
	+
	+



Keterangan : (+) memberikan reaksi yang positif
                      (-) memberikan reaksi yang negatif
	Pada Tabel 4.1 dijelaskan bahwa serbuk simplisia daun sirih merah dan daun sirih hijau mengandung senyawa kimia yaitu alkaloid, tanin, dan Steroid. Adanya senyawa alkaloid ditunjukkan dengan penambahan reaksi mayer membentuk endapan kuning, penambahan reaksi bouchardat membentuk endapan cokelat, dan penambahan reaksi dragendrof adanya endapan. Uji tanin memberikan hasil positif dengan terbentuknya warna hijau kehitaman . Adanya senyawa flavonoid terbentuknya warna kuning dilapisan amil alkohol. Adanya saponin ditunjukkan adanya busa. Uji steroid memberikan hasil positif dengan terbentuknya warna hijau. 

4.3	Hasil Karakterisasi Serbuk Simplisia Daun Sirih Merah dan Daun Sirih Hijau

Tabel 4.2 Hasil karakterisasi serbuk simplisia daun sirih hijau
	No
	Pemeriksaan karakteristik
	Perolehan Kadar (%)
	Persyaratan MMI (%)

	1
	Kadar air 
	6
	Tidak lebih dari 10

	2
	Kadar sari larut air
	17
	Tidak kurang dari 14

	3
	Kadar sari larut etanol
	6,6
	Tidak kurang dari 4,5

	4
	Kadar abu total
	7,2
	Tidak lebih dari 14

	5
	Kadar abu tidak larut asam
	3
	Tidak lebih dari 7



Kadar air simplisia menunjukkan jumLah air yang terkandung dalam simplisia, dari hasil penelitian diperoleh kadar air simplisia 6%, kadar air simplisia yang memenuhi persyaratan pada MMI edisi IV yaitu kurang dari 10% (Depkes RI., 1989). Pengeringan simplisia dilakukan untuk mendapatkan simplisia yang tidak mudah rusak oleh mikroba seperti jamur sehingga dapat disimpan dalam waktu yang lebih lama. Kadar air simplisia berpengaruh dengan proses enzimatik dan media pertumbuhan kapang dan jasad renik. Kadar air berpengaruh pada hasil minyak atsiri yang diperoleh, semakin tinggi kadar air maka hasil minyak atsiri yang diperoleh semakin kecil karena perbandingan antara bahan tanaman dengan air yang terkandung dalam tanaman semakin kecil sementara minyak atsiri hanya terdapat di dalam bahan tanaman (BPOM RI., 2005; Trease dan Evans, 1983)

	Penetapan kadar sari dilakukan terhadap 2 pengujian yaitu kadar sari larut dalam etanol dan dalam air. Penetapan kadar sari yang larut dalam air dan dalam etanol dilakukan untuk mengetahui jumLah senyawa yang dapat tersari dalam air dan dalam etanol dari simplisia. Senyawa yang bersifat polar atau larut dalam air pada simplisia daun sirih seperti glikosida, protein, polisakarida dan zat warna akan tersari oleh air dengan hasil 17%, sedangkan senyawa-senyawa yang tidak larut dalam air atau larut dalam etanol seperti flavonoid, alkaloid akan tersari oleh etanol dengan hasil 6,6%, kadar abu total daun sirih yang diperoleh dalam penelitian ini adalah 7,2%, kadar abu yang tidak larut dalam asam 3%. Penetapan kadar abu dimaksudkan untuk mengetahui kandungan mineral internal yang terdapat di dalam simplisia serta senyawa organik setelah pembakaran. Abu total terbagi dua, yaitu yang pertama abu fisiologis adalah abu yang berasal dari jaringan tanaman itu sendiri dan abu non fisiologis adalah sisa yang berasal dari benda asing yang terdapat pada permukaan simplisia. Kadar abu tidak larut asam untuk menentukan jumLah silika, khususnya pasir yang ada pada simplisia dengan cara melarutkan abu total dalam asam klorida.








Tabel 4.3 Hasil karakterisasi serbuk simplisia daun sirih merah
	No
	Pemeriksaan karakteristik
	Perolehan Kadar (%)
	Persyaratan Farmakope herbal (%)

	1
	Kadar air 
	4
	Tidak lebih dari 10

	2
	Kadar sari larut air
	30,6
	Tidak kurang dari 13,9

	3
	Kadar sari larut etanol
	13
	Tidak kurang dari 8,8

	4
	Kadar abu total
	10,1
	Tidak lebih dari 12,1

	5
	Kadar abu tidak larut asam
	1,8
	Tidak lebih dari 2,3



Kadar air simplisia menunjukkan jumlah air yang terkandung dalam simplisia, dari hasil penelitian diperoleh kadar air simplisia 4%, kadar air simplisia yang memenuhi persyaratan pada farmakope herbal yaitu kurang dari 10%. Pengeringan simplisia dilakukan untuk mendapatkan simplisia yang tidak mudah rusak oleh mikroba seperti jamur sehingga dapat disimpan dalam waktu yang lebih lama. Kadar air simplisia berpengaruh dengan proses enzimatik dan media pertumbuhan kapang dan jasad renik. Kadar air berpengaruh pada hasil minyak atsiri yang diperoleh, semakin tinggi kadar air maka hasil minyak atsiri yang diperoleh semakin kecil karena perbandingan antara bahan tanaman dengan air yang terkandung dalam tanaman semakin kecil sementara minyak atsiri hanya terdapat di dalam bahan tanaman (BPOM RI., 2005; Trease dan Evans, 1983).
	Penetapan kadar sari dilakukan terhadap 2 pengujian yaitu kadar sari larut dalam etanol dan dalam air. Penetapan kadar sari yang larut dalam air dan dalam etanol dilakukan untuk mengetahui jumlah senyawa yang dapat tersari dalam air dan dalam etanol dari simplisia. Senyawa yang bersifat polar atau larut dalam air pada simplisia daun sirih seperti glikosida, protein, polisakarida dan zat warna akan tersari oleh air dengan hasil 30,6%, sedangkan senyawa-senyawa yang tidak larut dalam air atau larut dalam etanol seperti flavonoid, alkaloid akan tersari oleh etanol dengan hasil 13%, kadar abu total daun sirih yang diperoleh dalam penelitian ini adalah 10,1%, kadar abu yang tidak larut dalam asam 1,8%. Penetapan kadar abu dimaksudkan untuk mengetahui kandungan mineral internal yang terdapat di dalam simplisia serta senyawa organik setelah pembakaran. Abu total terbagi dua, yaitu yang pertama abu fisiologis adalah abu yang berasal dari jaringan tanaman itu sendiri dan abu non fisiologis adalah sisa yang berasal dari benda asing yang terdapat pada permukaan simplisia. Kadar abu tidak larut asam untuk menentukan jumLah silika, khususnya pasir yang ada pada simplisia dengan cara melarutkan abu total dalam asam klorida.

4.4	Hasil Evaluasi Sediaan
	Pasta gigi dari daun sirih merah (Piper ornatum N.E.Br) dan pasta gigi dari daun sirih hijau (Piper betle L.) diformulasikan berbagai konsentrasi yaitu 1,5%, 3%, 4,5%, 0%. Hasil yang diperoleh dilakukan uji mutu sediaan berdasarkan karakteristik dengan parameter-parameter pengujian meliputi uji organoleptik, uji homogenitas, pengukuran pH, uji viskositas, uji pembentukan busa, uji aktivitas antibakteri.
4.4.1	Hasil uji organoleptik pada sediaan 
	Uji organoleptik dilakukan dengan cara melihat tekstur, warna dan bau.  Pada sediaan pasta gigi yang telah dibuat dengan cara mengamati pasta gigi. Hasil uji organolepti dapat dilihat pada Tabel 4.4 dan Tabel 4.5.
Tabel 4.4 Hasil Pengamatan Organoleptik Pasta Gigi Daun Sirih Merah
	Sediaan
	Tekstur
	Warna
	Aroma

	Blanko (0%)
	Semi padat
	Putih tulang
	Mint

	Pasta  (1,5%)
	Semi padat
	Hijau
	Daun Sirih

	Pasta (3%)
	Semi padat
	Hijau
	Daun sirih

	Pasta (4,5%)
	Semi padat

	Hijau kehitaman
	Daun sirih


Tabel 4.5 Hasil Pengamatan Organoleptik Pasta Gigi Daun Sirih Hijau
	Sediaan
	Tekstur
	Warna
	Aroma

	Blanko (0%)
	Semi padat
	Putih tulang
	Mint

	Pasta  (1,5%)
	Semi padat
	Hijau
	Daun Sirih

	Pasta (3%)
	Semi padat
	Hijau
	Daun sirih

	Pasta (4,5%)
	Semi padat

	Hijau kehitaman
	Daun sirih



Tabel 4.4 dan Tabel 4.5 menunjukkan pengujian organoleptik menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun siirh merah dan daun sirih hijau yang digunakan maka warna pasta gigi yang dihasilkan semakin hijau kehitaman (pekat). Perbedaan konsentrasi ekstrak daun sirih merah dan daun sirih hijau mempengaruhi bentuk atau tekstur pasta gigi, dimana semakin meningkatnya konsentrasi ekstrak maka pasta gigi akan semakin kental. Perbedaan konsentrasi ekstrak tidak mempengaruhi aroma pasta gigi ekstrak daun sirih. Aroma pasta gigi pada semua menunjukkan aroma yang sama yaitu berbau daun sirih kecuali blanko. Kemungkinan disebabkan karena bau daun sirih sangat khas.
4.4.2	Hasil uji homogenitas
	Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui aspek homogenitas sediaan pasta gigi ekstrak daun sirih merah dan daun sirih hijau yang telah dibuat pada saat diletakkan pada plat kaca atau bahan transparan lainnya. Sediaan pasta gigi diambil pada masing-masing formula secukupnya kemudian dioleskan pada plat kaca atau transparan lainnya. Pengujian ini dilakukan selama 3 minggu. Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada Tabel 4.6 dan Tabel 4.7 dibawah ini :




Tabel 4.6 Hasil uji homogenitas daun sirih merah (Piper ornatum N.E.Br)
	No
	Perlakuan
	Minggu I
	Minggu II
	Minggu III

	1
	F1
	Homogen
	Homogen
	Homogen

	2
	F2
	Homogen
	Homogen
	Homogen

	3
	F3
	Homogen
	Homogen
	Homogen

	4
	F4
	Homogen
	Homogen
	Homogen



Tabel 4.7 Hasil uji homogenitas daun sirih hijau (Piper betle L.)
	No
	Perlakuan
	Minggu I
	Minggu II
	Minggu III

	1
	F1
	Homogen
	Homogen
	Homogen

	2
	F2
	Homogen
	Homogen
	Homogen

	3
	F3
	Homogen
	Homogen
	Homogen

	4
	F4
	Homogen
	Homogen
	Homogen



Tabel 4.6 dan Tabel 4.7 menunjukkan semua sediaan  tidak memperlihatkan adanya butiran-butiran kasar pada saat sediaan dioleskan pada objek glass. Hal ini menunjukkan bahwa sediaan yang dihasilkan memiliki susunan homogen. Hal ini menunjukkan semua bahan tambahan dan ekstrak sebagai zat aktif yang digunakan dalam pembuatan pasta gigi tercampur secara merata. Pasta gigi ekstrak daun sirih merah dan daun sirih hijau memiliki sifat fisik yang baik dalam berbagai homogenitas tetap baik selama 21 hari penyimpanan.
4.4.3	Hasil pengukuran pH sediaan
	Hasil pengamatan pH sediaan pasta gigi dilakukan untuk mengetahui pH sediaan pasta gigi ekstrak daun sirih merah dan daun daun sirih hijau. pH sediaan ditentukan dengan menggunakan pH meter. pH sedian pasta gigi berkisar antara 4,5-10,5.Hasil pengamatan pH dapat dilihat pada Tabel 4.8 dan Tabel 4.9



Tabel 4.8 Data hasil pengukuran pH sediaan pasta gigi ektrak daun sirih merah
	Waktu
	pH dari berbagai konsentrasi

	
	F1
	F2
	F3
	F4

	Minggu ke-1
	8,46
	8,17
	7,70
	9,18

	Minggu ke-2
	7,81
	7,94
	7,87
	7,89

	Minggu ke-3
	8,06
	8,04
	8,04
	8,04



Tabel 4.9 Data hasil pengukuran pH sediaan pasta gigi ektrak daun sirih hijau
	Waktu
	pH dari berbagai konsentrasi

	
	F1
	F2
	F3
	F4

	Minggu ke-1
	7,82
	7,80
	7,63
	9,18

	Minggu ke-2
	7,81
	7,98
	7,87
	7,89

	Minggu ke-3
	8,04
	8,03
	8,03
	8,04


Keterangan : F1 	: Konsentrasi 1,5%
	         F2	: Konsentrasi 3%
	         F3	: Konsentrasi 4,5%
	         F4	: Blanko 

	Pada Tabel 4.8 dan Tabel 4.9 dapat dilihat bahwa hasil pengukuran pH dengan menggunakan pH meter diketahui pH sediaan pasta gigi yaitu 4,5 – 10,5. Pengujian pH pasta gigi ekstrak daun sirih merah dan daun sirih hijau menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak pada pasta gigi maka semakin rendah pH pasta gigi ekstak daun sirih merah dan daun sirih hijau.Nilai pH pasta gigi ekstrak daun sirih merah dan daun sirih hijau selama penyimpanan 3 minggu mengalami perubahan pH masing-masing formula, tetapi masih masuk dalam standar persyaratan pH pasta gigi berdasarkan SNI. Perubahan nilai ph pada masing-masing formula disebabkan karena faktor lingkungan seperti perubahan suhu karena penyimpanan dilakukan pada suhu ruang serta wadah penyimpanan yang kurang kedap sehingga kemungkinan udara dapat masuk. 



4.4.4	Hasil uji viskositassediaan
Hasil uji viskositas pada ekstrak daun sirih merah dapat dilihat pada Tabel 4.10 dan hasil viskositas pada ekstrak daun sirih hijau dapat dilihat pada Tabel 4.11
Tabel 4.10 Hasil uji viskositas sediaan pasta gigi ekstrak daun sirih merah
	Formulasi
	Nilai Uji Viskositas

	
	Minggu-1(Cp)
	Minggu-2(Cp)
	Minggu-3(Cp)

	Blanko
	692.46 
	395.15 
	395,15 

	F1
	249.28 
	208.75 
	208,85 

	F2
	480.91 
	772.61 
	772.71 

	F3
	463.27 
	656.76 
	656.78 


Keterangan : F1	: Konsentrasi 1,5%
	         F2	: Konsentrasi 3%
	         F3	: Konsentrasi 4,5%

Tabel 4.11 Hasil uji viskositas sediaan pasta gigi ekstrak daun sirih hijau 
	Formulasi
	Hasil Uji Viskositas

	
	Minggu -1(Cp)
	Minggu -2(Cp)
	Minggu -3(Cp)

	Blanko
	692.46 
	395.15 
	396.15 

	F1
	259.20 
	269.35 
	269.36 

	F2
	363.42 
	708.19 
	708.18 

	F3
	261.85 
	241.67 
	241.69 


Keterangan	: F1	: Konsentrasi 1,5%
	             F2	: Konsentrasi 3%
		  F3	: Konsentrasi 4,5%

	Berdasarkan Tabel 4.10 dan Tabel 4.11 pengujian viskositas selama 3 minggu penyimpanan menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang digunakan dalam pasta gigi maka viskositas pasta gigi yang dihasilkan semakin tinggi dan kemungkinan disebabkan karena meningkatnya konsentrasi ekstrak dalam pasta gigi, menyebabkan berkurangnya jumlah air dalam pasta gigi sehingga dalam mengembangkan CMC membutuhkan air yang lebih sedikit dan menghasilkan pasta gigi yang lebih kental. Penyimpanan selama 3 minggu pasta gigi ekstrak daun sirih merah dan daun sirih hijau mengalami peningkatan nilai viskositas pada masing-masing formula, tetapi semua formula pasta gigi ekstrak daun sirih merah dan daun sirih hijau memenuhi standar viskositas pasta gigi yaitu mudah dikeluarkan dari tube, cukup keras sehingga dapat mempertahankan bentuk pasta minimal 1 menit.

4.4.5	Hasil uji Pembentukan Busa Pada Pasta Gigi Ekstrak Daun 
           SirihMerah dan Daun Sirih Hijau

Hasil uji pembentukan busa dapat dilihat pada Tabel 4.12 dan tabel 4.13
Tabel 4.12 Hasil uji pembentukan busa sediaan pasta gigi ekstrak daun sirih 
                    merah
	Formulasi
	Hasil uji pembentukan busa sediaan pasta gigi daun sirih merah

	
	Minggu -1
	Minggu -2
	Minggu -3

	Blanko
	4 cm
	4,3 cm
	4,5 cm

	F1
	3,9 cm
	3,3 cm
	4 cm

	F2
	3,5 cm
	4,5 cm
	4,8 cm

	F3
	3,9 cm
	4 cm
	4,2 cm


Keterangan	: F1	: Konsentrasi 1,5%
		  F2	: Konsentrasi 3%
		  F3	: Konsentrasi 4,5%

Tabel 4.13 Hasil uji pembentukan busa sediaan pasta gigi ekstrak daun sirih hijau 
	Formula
	Hasil uji pembentukan busa sediaan pasta gigi daun sirih hijau

	
	Minggu -1
	Minggu -2
	Minggu -3

	Blanko
	4 cm
	4,3 cm
	4,5 cm

	F1
	3,5 cm
	3,9 cm
	3 cm

	F2
	3,1 cm
	4,5 cm
	4 cm

	F3
	3,5 cm
	3,8 cm
	3,8 cm


Keterangan	: F1 	: Konsentrasi 1,5%
		  F2	: Konsentrasi 3%
		  F3	: Konsentrasi 4,5%

	Berdasarkan pada Tabel 4.12 dan Tabel 4.13 pengujian pembentukan busa pada sedian pasta gigi daun sirih merah dan daun sirih hijau selama penyimpanan 3 minggu menunjukkan semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun sirih merah dan daun sirih hijau yang digunakn maka semakin sedikit busa yang dihasilkan dan semakin rendah konsentrasi ekstrak yang digunakan maka busa yang dihasilkan akan semakin banyak disebabkan karena konsentrasi natrium lauryl sulfat yang digunakan sebagai sulfaktan tetap sama yaitu 1% sehingga jumlah natrium lauryl sulfat tidak cukup untuk mengemulsi ekstrak.


4.4.6	Hasil uji aktivitas antibakteri pasta gigi ekstrak daun sirih merah dan 
            ekstrak daun sirih hijau terhadap bakteri (Staphylococcus aureus)

Tabel 4.14	Hasil uji aktivitas antibakteri pasta gigi daun sirih merah dan daun 
sirih hijau terhadap bakteri Staphylococcus aureus

	Bakteri
	Sampel
	Konsentrasi Ekstrak
	Diameter daya hambat bakteri (mm)
	Rata-rata

	Staphylococcus aureus
	Sirih hijau
	F1
	16,9
	16,9

	
	
	F2
	17,1
	17,1

	
	
	F2
	17,1
	17,1

	
	
	Blanko
	0
	0

	
	Sirih merah
	F1
	15
	15

	
	
	F2
	17
	17

	
	
	F3
	18,4
	18,4

	
	
	Blanko
	0
	0



	Pengujian antibakteri pasta gigi ekstrak daun sirih merah dan daun sirih hijau dilakukan untuk mengetahui daya hambat ekstrak daun sirih merah dan daun sirih hijau yang diformulasikan dalam sediaan pasta gigi. Bakteri yang digunakan adalah Staphylococcus aureus. Pengujian dilakukan dengan menggunakan metode difusi agar dengan sumuran. Pasta gigi F1 pasta gigi tanpa ekstrak daun sirih (kontrol negatif), F2 dengan konsentrasi ekstrak daun sirih 1,5%, F3 dengan konsentrasi 3%,  F4 dengan konsentrasi 4,5%, dan kontrol positif pasta gigi pepsodent yang beredar dipasaran. 
	Pengujian aktivitas antibakteri pasta gigi ekstrak daun sirih merah terhadap bakteri Staphylococcus aureus, diameter daya hambat pasta gigi dengan konsentrasi 1,5% adalah 15 mm. Diameter daya hambat dengan konsentrasi 3% adalah 17 mm. Diameter daya hambat dengan konsentrasi 4,5% adalah 18,4 mm. Sedangkan pada aktivitas antibakteri pasta gigi ekstrak daun sirih hijau terhadap bakteri Staphylococcus aureus, diameter daya hambat dengan konsentrasi 1,5% adalah 16,9 mm. Diameter daya hambat dengan konsentrasi 3% adalah 17,1 mm. Diameter daya hambat dengan konsentrasi 4,5% adalah 17,1 mm. Hasil ini menunjukkan semakin tinggi konsentrasi dalam pasta gigi maka diameter daya hambat terhadap bakteri Staphylococcus aureus semakin besar. Hal ini disebabkan karena semakin tinggi konsentrasi bahan uji, yang berarti semakin besar jumlah zat aktif yang terkandung dalam ekstrak, maka semakin besar pula kemampuan bahan uji dalam menghambat pertumbuhan suatu bakteri. Diameter daya hambat untuk kontrol positif adalah 15,1 mm. Hasil diameter daya hambat pasta gigi dengan ekstrak daun sirih merah 3% hampir sebanding dengan pasta gigi herbal yang beredar di pasran (kontrol positif). 


	Kontrol negatif sediaan pasta gigi ekstrak daun sirih merah dan daun sirih hijau pada pengujian antibakteri ini memberikan daya hambat terhadap bakteri Staphylococcus aureus dengan diameter daya hambat 0 mm dan 0 mm.
	Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat disimpulkan Semua formula pasta gigi ekstrak daun sirih merah dan daun sirih hijau telah menunjukkan aktivitas sebagai antibakteri yaitu dikategorikan kuat dengan zona hambat 10-20 mm. Tetapi sediaan pasta gigi yang lebih efektivitas terhadap bakteri uji adalah sediaan pasta gigi ekstrak daun sirih merah pada F3 (4,5%) dengan daya hambat bakteri 18,4 mm dan dikategorikan kuat. Daun sirih merah juga memiliki kandungan minyak atsiri 1-4,2%, air, protein, lemak, karbohidrat, kalsium, fosfor, vitamin A, B,C, yodium, gula, dan pati. Diantara kandungan tersebut dalam minyak atsiri terdapat fenol alam yang mempunyai daya antiseptik 5 kali lebih kuat dibandingkan fenol biasa (bakterisid dan fungisid).


























BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1	Kesimpulan
1. Ekstrak daun sirih merah dan daun sirih hijau memiliki efektifitas antibakteridengan diameter daya hambat yaitu daun sirih merah f1 15 mm, f2 17 mm, f3 18,4 mm, blanko 0 mm.Sedangkan daun sirih hijau f1 16,9 mm, f2 17,1 mm, f3 17,1 mm, blanko 0 mm. Dan dikategorikan kuat dengan zona hambat 10-20 mm.
2. Semua formula pasta gigi ekstrak daun sirih merah dan daun sirih hijau telah menunjukkan aktivitas sebagai antibakteri yaitu dikategorikan kuat. Tetapi sediaan pasta gigi yang lebih efektivitas terhadap bakteri uji adalah sediaan pasta gigi ekstrak daun sirih hijau pada F3 (4,5%) dengan daya hambat bakteri 18,4 mm dan dikategorikan kuat.
3. Golongan senyawa kimia yang terdapat  dalam ektrak daun sirih merah dan daun sirih hijau  yaitu alkaloid, tanin, dan Steroid. Adanya senyawa alkaloid ditunjukkan dengan penambahan reaksi mayer terbentuk endapan kuning, penambahan reaksi bouchardat terbentuk endapan cokelat, dan penambahan reaksi dragendrof adanya endapan. Adanya senyawa tanin terbentuknya warna hijau kehitaman, adanya senyawa steroid terbentuknya warna hijau. Adanya senyawa flavonoid terbentuknya warna kuning dilapisan amil alkohol, adanya saponin terbentuknya busa.



5.2	Saran
Disarankan pada peneliti selanjutnya untuk mengurangi air pada 
pengembangan CMC agar hasil yang didapat tidak terlalu cair dan sediaan pasta 
gigi dapat mengental dengan baik.
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Lampiran 1. Determinasi tumbuhan sirih merah
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Lampiran 2. Determinasi tumbuhan sirih hijau
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Lampiran 3 Bagan Alir Prosedur KerjaPengumpulan dan pengolahan sampel daun sirih merah (Piper ornatum N.E.Br) daun sirih hijau (Piper betle L.)



     Dikumpulkan
     Dicuci dan dibersihkan
     Ditiriskan
     Ditimbang
Daun sirih merah (Piper ornatum N.E.Br) dan daun sirih hijau (Piper Betle L.)


                                Dikeringkan
Pengeringan dengan lemari pengering


Daun Sirih Merah dan Daun sirih hijau

Dihaluskan
Ditimbang

 
	                       	Serbuk simplisia


                                                                               
                                                                          Dimaserasi dengan 
                                                                                       etanol 96%
                                                         Maserat dirotaryKarakterisasi
Ekstrak kental


Diformulasikan sediaan pasta
Skrining fitokimia
1. Penetapan kadar air
2. Penetapan kadar 
    sari larutdalam air
3. Penetapan kadar
    sari larut etanol
4. Penetapan kadar 
    abu total


Evaluasi sediaan
1. Alkaloid
2. Flavonoid
3. Saponin
4. Tanin
5.Steroid/
   triterpenoid

		Uji Aktivitas Antibakteri Pasta Gigi

1. uji organoleptik
2. uji viskositas
3. uji homogenitas
4. uji pH
5. uji pembentukan
    busa





Lampiran 4. Cara Kerja Skematis Pembuatan Ekstrak Daun Sirih Merah Dan
                        Daun SirihHijau



Serbuk Simplisia 500 Gram

Masukkan Dalam Bejana

Dituang dengan 75 bagian cairan penyari etanol 96%


Ditutup dan dibiarkan selama 5 hari, sambil sesekali diaduk 


Setelah 5 hari campuran disaring dan ampasnya di peras


Ekstrak etanol
Ampas

Dicuci ampasnya dengan penyari etanol secukupnya, sehingga diperoleh 100 bagian


Ekstrak etanol kental
Diuapkan diatas waterbath
Dipekatkan dengan bantuan alat rotary evaporator pada suhu 60 ⁰C
Ekstrak etanol encer
Dimasukkan dalam bejana 2 hari dan disaring




Lampiran 5.	Cara Kerja Skematis Pembuatan Ekstrak Pasta Gigi Daun Sirih 
                        Merah dan Daun Sirih Hijau
CMC
Natrium benzoat, natrium sakarin 
Ekstrak daun sirih, gliserin
Kalsium karbonat, sodium lauryl sulfat 


                    

            Dilarutkan                 Diaduk homogen           Diaduk                Dilarutkan
              Digerus                                                             homogen             ke dalam 
                                                                                                                   sisa air 
                                                                                                                  dan diaduk
                                                                                                                  sampai
                                                                                                                  larut        
              Massa 3
Massa 2
Massa1

Massa 4

                          Digerus homogen    Massa2 + Massa 3

                                 

                              Digerus homogen
Massa 1 + Massa 2 + Massa 3 + Massa 4


Massa pasta


                                                                        (+)  Menthol digerus
    Dimasukkan dalam tube






Lampiran 6.Tanaman daun sirih merah dan daun sirih hijah
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				daun sirih hijau
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				Daun sirih merah

Lampiran 7. Gambar serbuk simplisia daun sirih
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Serbuk simplisia daun sirih hijau
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Serbuk simplisia sirih merah






Lampiran 8. Skrining fitokimia
1. Alkaloid
a. Sirih merah
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	Mayer                        Bouchardat                            Dragendrof
b. Sirih hijau
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	 Mayer		           Bouchardat	                     Dragendrof




2. Tanin

a. Sirih merah					b. Sirih hijau

[image: F:\data lisa warhamni\lampiran\IMG-20211006-WA0008.jpg]		            [image: F:\data lisa warhamni\lampiran\IMG-20211006-WA0007.jpg]	

3. Flavonoid
a. Sirih merah					b. Sirih hijau

[image: F:\data lisa warhamni\lampiran\IMG-20211006-WA0005.jpg]			[image: F:\data lisa warhamni\lampiran\IMG-20211006-WA0004.jpg]



4. Saponin
a. Sirih merah						b. Sirih hijau

[image: F:\data lisa warhamni\lampiran\IMG-20211006-WA0002.jpg]		[image: F:\data lisa warhamni\lampiran\IMG-20211006-WA0002.jpg]
5. Steroid 
a. Sirih merah			 b Sirih hijau

[image: F:\data lisa warhamni\lampiran\IMG-20211006-WA0003.jpg]	         [image: F:\data lisa warhamni\lampiran\IMG-20211006-WA0006.jpg]




Lampiran 9. Karakterisasi serbuk simplisia
1. Penetapan kadar air 
a. Sirih merah					b. Sirih hijau
[image: F:\data lisa warhamni\lampiran\IMG-20211006-WA0013.jpg]			[image: F:\data lisa warhamni\lampiran\IMG-20211006-WA0024.jpg]
2. Penetapan kadar sari larut etanol
a. Sirih merah
[image: F:\data lisa warhamni\lampiran\IMG-20211006-WA0017.jpg]
b. Sirih hijau
[image: F:\data lisa warhamni\lampiran\IMG-20211006-WA0016.jpg]

3. Penetapan kadar sari larut air
a. Sirih merah

[image: F:\data lisa warhamni\lampiran\IMG-20211006-WA0021.jpg]

b. Sirih hijau

[image: F:\data lisa warhamni\lampiran\IMG-20211006-WA0015.jpg]









4. Penetapan kadar abu total
a. Sirih merah
[image: F:\data lisa warhamni\lampiran\IMG-20211006-WA0018.jpg]
b. Sirih hijau
[image: F:\data lisa warhamni\lampiran\IMG-20211006-WA0019.jpg]
5. Penetapan kadar abu tidak larut asam
a. Sirih merah					b. Sirih hijau
[image: F:\data lisa warhamni\lampiran\IMG-20211006-WA0026.jpg]			[image: F:\data lisa warhamni\lampiran\IMG-20211006-WA0023.jpg]



Lampiran 10. Sediaan pasta gigi
1. Sediaan pasta gigi ektrak daun sirih merah
[image: D:\New folder\dokumentasi penelitian\IMG_20210615_213957.jpg]

2. Sedian pasta gigi ekstrak daun sirih hijau
[image: D:\New folder\dokumentasi penelitian\IMG_20210615_213929.jpg]





Lampiran 11. Uji viskositas
1.Uji viskositas sediaan pasta gigi ekstrak daun sirih hihau		
[image: D:\New folder\dokumentasi penelitian\IMG_20210423_114028.jpg]				[image: D:\New folder\dokumentasi penelitian\IMG_20210423_114144.jpg]
a. f1(1,5%)					            b.f2 (3%)

[image: D:\New folder\dokumentasi penelitian\IMG_20210423_114243.jpg]			           [image: D:\New folder\dokumentasi penelitian\IMG_20210423_114646.jpg]
c. f3 (4,5%)					           d.blanko





2. Uji viskositas sediaan pasta gigi daun sirih merah
	[image: D:\New folder\dokumentasi penelitian\IMG_20210423_114354.jpg]			[image: D:\New folder\dokumentasi penelitian\IMG_20210423_114456.jpg]
		a. F1 (1,5%)					b. F2 (3%)
	[image: D:\New folder\dokumentasi penelitian\IMG_20210423_114549.jpg]			[image: D:\New folder\dokumentasi penelitian\IMG_20210423_114646.jpg]
		  c. F3 (4,5%)					d. Blanko




Lampiran 12. Uji pH
1.Uji pH sediaan pasta gigi ekstrak daun sirih merah
[image: C:\Users\ACER\Pictures\IMG_20210417_202311.jpg]	             [image: D:\New folder\dokumentasi penelitian\IMG-20210530-WA0012.jpg]	
                      a. F1 (1,5%)					  b. F2 (3%)
   [image: D:\New folder\dokumentasi penelitian\IMG-20210530-WA0018.jpg]		   [image: D:\New folder\dokumentasi penelitian\IMG-20210530-WA0017.jpg]
	      c. F3 (4,5%)				            d. Blanko





2. Uji pH sediaan pasta gigi ekstrak daun sirih hijau
[image: D:\New folder\dokumentasi penelitian\IMG-20210530-WA0014.jpg]	[image: D:\New folder\dokumentasi penelitian\IMG-20210530-WA0013.jpg]
		a. F1 (1,5%)				        b. F2 (3%)
[image: D:\New folder\dokumentasi penelitian\IMG-20210530-WA0016.jpg]	[image: D:\New folder\dokumentasi penelitian\IMG-20210530-WA0017.jpg]
	   c. F3 (4,5%)					    d. Blanko

Lampiran 13. pembentukan busa

1. Uji pembentukan busa pasta gigi ekstrak daun sirih merah
[image: D:\New folder\dokumentasi penelitian\IMG_20210606_132052.jpg]				[image: D:\New folder\dokumentasi penelitian\IMG_20210606_131834.jpg]
         a. F1 (1,5%)					b. F2 (3%)
[image: D:\New folder\dokumentasi penelitian\IMG_20210606_130855.jpg]				[image: D:\New folder\dokumentasi penelitian\IMG_20210606_131735.jpg]
        c. F3 (4,5%)				           d. Blanko







2. Uji pembentukan busa pasta gigi ekstrak daun sirih hijau
	[image: D:\New folder\dokumentasi penelitian\IMG_20210606_130740.jpg]		[image: D:\New folder\dokumentasi penelitian\IMG_20210606_130450.jpg]
		a. F1 (1,5%)				  b. F2 (3%)
	[image: D:\New folder\dokumentasi penelitian\IMG_20210606_130034.jpg]		[image: D:\New folder\dokumentasi penelitian\IMG_20210606_131735.jpg]
		c. F3 (4,5%)				d. Blanko



Lampiran 14. Uji daya hambat bakteri
[image: D:\New folder\dokumentasi penelitian\Screenshot_20210502_142847.jpg]                   [image: D:\New folder\dokumentasi penelitian\Screenshot_20210502_142903.jpg]
Kontrol positif  pasta gigi 			Kontrol positif pasta gigi ekstrak 
ektrak daun sirih hijau		                       daun sirih merah

[image: D:\New folder\dokumentasi penelitian\Screenshot_20210502_142853.jpg]		[image: F:\data lisa warhamni\lampiran\IMG-20211006-WA0022.jpg]	

     Uji aktivitas antibakteri 			Uji aktivitas antibakteri daun 
     daun sirih merah			            sirih hijau

				





Lampiran 12.Syarat mutu pasta gigi
	No
	Jenis Uji 
	Satuan
	Syarat

	1
	Sukrosa atau karbohodrat lain yang terfementasi
	-
	Negatif

	2
	Ph
	-
	4,5 - 10,5

	3
	Cemaran logam 
a. Pb
b. Hg
C. As
	
ppm
ppm
ppm
	
Maksimal 5,0
Maksimal 0,02
Maksimal 2,0

	4
	Cemaran mikroba 
a. Angka lempeng total
b. E.coli
	
-
-
	
˂105
Negatif

	5
	Zat pengawet
	
	Sesuai yang diijinkan Dept Kes

	6
	Formaldehida maks sebagai formaldehida bebas
	%
	0,1

	7
	Flour bebas
	Ppm
	800 – 1500

	8
	Zat warna

	-
	Sesuai yang diijinkan Dept Kes

	9
	Organoleptik 
a. Keadaan





b. Benda asing
	
	Harus lembut, serba sama (homogen) tidak terlihat adanya gelembung udara, gumpalan dan partikel yang terpisah
Tidak tampak
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SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini,
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Kepada : Yth. Bapak/Ibu Ketua Program Studi
Perihal  : Permohonan Persetujuan Judul

Dengan hormat, yang bertandatangan di bawah ini :

Nama Mahasiswa : Lisa Warhamni Nasution
NPM 1172114113
Jurusan/Prog. Studi  : Farmasi/Farmasi
Kredit Kumulatif
No. Judul yang diajukan Persetujuan
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Judul Skripsi : (Pinr Orfntun M-C-Br)
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